ANALISIS PENILAIAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA KELAS 1 DALAM IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA DI MI TAUFIQIYAH
SEMARANG

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Tugas dan Syarat guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan dalam limu
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

i 7
WALISONGO

Oleh :
Romaniyah
NIM : 2003096100

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2024



PERNYATAAN KEASLIAN
PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Romaniyah
NIM 1 2003096100
Jurusan/Program Studi @ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

ANALISIS PENILAIAN DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS 1 DI MI TAUFIQIYAH
SEMARANG

secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya sendiri, kecuali bagian tertentu yang dirujuk

sumbernya.

Semarang, ... September 2024

Pembuat pernyataan,

jl(.g) L}

) e .
Romaniyah \
NIM: 2003096100



PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
a Jalan Prof. Ilamka Km.2 Semarang 50185 Telepon
“lﬂ 024-7601295, Faksimile 0247615387

www.walisongo.ac.id

PENGESAHAN
Naskah skripsi berikut ini:
Judul : Analisis Penilaian Pembelajaran Matematika Kelas 1 Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka di MI Taufigayah Semarang
Penulis :  Romaniyah
NIM : 2003096100
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Telah diujikan dalam sidang munaqasah oleh Dewan penguji Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Walisongo dan dapat diterima sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Semarang, 30 Desember 2024
DEWAN PENGUJI

Ketua/Penguji I, Sekretaris/Penguji 11,

M=

Dra. Ani Hidayati, M.Pd
NIP. 196112051993032001

Penguji 111

Arsan Shanie, M.Pd
NIP. 198908222019031014 NIP. 199006262019031015

amdan Husein Batubara, M.Pd.I

Pembimbing

(

Kristi Liani Purwailti, S. Si , M. Pd.
NIP. 196112051993903200



NOTA DINAS

NOTA DINAS
Semarang,30 September 2024
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo

Di Semarang
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
naskah skripsi dengan:

Judul : ANALISIS PENILAIAN DALAM IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS 1 DI Ml TAUFIQIYAH

SEMARANG
Penulis : Romaniyah
NIM ;2003096100
Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Saya memandang bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo untuk diajukan dalam Sidang Munaqosah.

Wassalamu’alakum Wr. Wb

Pembimbing

Krisfi Likni Purwanti,S. Si, M. Pd.
NIP. 19611205199303200



ABSTRAK

Judul . Analisis Penilaian Pembelajaran Matematika
Kelas 1 dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di MI Taufigiyah Semarang

Penulis : Romaniyah

NIM : 2003096100

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
perencanaan dan pelaksanaan penilaian pembelajaran matematika
kelas 1 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di M1 Taufigiyah
Semarang. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penilaian dilakukan baik diawal
pembelajaran (Asesmen diagnostik), selama pembelajaran
berlangsung (Asesmen formatif), dan penilaian diakhir
pembelajaran  (Asesmen sumatif) dengan tujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang digunakan sebagai
fondasi dalam memutuskan hal-hal yang berhubungan dengan
peserta didik, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum,
iklim sekolah, program belajar, dan kebijakan kebijakan sekolah.

Kata Kunci : Penilaian, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran
Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Satuan pendidikan menjadikan penilaian sebagai dasar
dalam menyusun setiap keputusan yang berkaitan dengan
peserta didik mengenai proses belajar, strategi belajar, metode
hingga  pengembangan  kurikulum.  Searah  dengan
Permendikbud No.21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian
Pendidikan pada PAUD, Jenjang Dikdas, Jenjang Dikmen,
bahwa penilaian ialah proses mengamati peserta didik untuk
mengumpulkan dan mengolah data agar mengetahui hasil
belajar, kemajuan, dan kebutuhan belajar peserta didik.!
Penilaian sangat diperlukan dalam sebuah penyelenggaraan
pendidikan karena penilaian berfungsi untuk membantu
pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dalam
sebuah kelas.? Kurikulum merdeka memberikan ruang lebih

luas bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua untuk

! Salinan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi, t.t.

2 [fat Fatimah Zahro, “Penilaian Dalam Pembelajaran Anak Usia
Dini,” Tunas Siliwangi : Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD
STKIP Siliwangi Bandung 1, no. 1 (1 November 2015): 92-111,
https://doi.org/10.22460/ts.v1i1p92-111.95.
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mendalami dan mengembangkan keterampilan peserta didik
melalui Penilaian pada kurikulum merdeka yang memberikan
keleluasaan dalam memilih model serta waktu penilaian untuk
memastikan tujuan pembelajaran tercapai secara efektif.
Asesmen merupakan sebagian dari elemen yang penting
pada kerangka Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM).
Asesmen adalah proses mengukur pencapain hasil peserta didik
dengan pengumpulan dan pengolahan informasi. Dalam
penentuan teknik dan waktu pelaksanaan Asesmen dirancang
dengan penuh keluasaan yang harus dilakukan dengan tujuan
yang objektif, edukatif, serta berkeadilan. Secara substansif,
dalam kurikulum merdeka, evaluasi terbagi dalam beberapa
jenis yang masing-masing dari evaluasi tersebut dirancang
untuk mengoptimalkan hasil belajar bagi peserta didik agar
sejalan dengan kemapuan yang dimilikinya. Beberapa penilaian
tersebut yakni, penilaian diawal (Asesmen Diagnostik),
penilaian saat proses pembelajaran (Asesmen Formatif),
penilaian diakhir (Asesmen Sumatif). Asesmen yang harus ada
pada awal pembelajaran adalah asesmen diagnostik, yang mana
asesmen ini dilakukan sebelum memulai perancangan
pembelajaran. Maka dari itu, penilaian ini berguna untuk
menetapkan tingkat kemampuan dan gaya belajar peserta didik.
Asesmen juga berfungsi untuk mengidentifikasikan kompetensi
dan gaya belajar peserta didik. Sementara itu, asesmen yang

dilakukan sepanjang pembelajaran berlangsung ataupun pada
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akhir dan awal pembelajaran merupakan Asesmen Formatif.
Asesmen ini digunakan dalam memberikan informasi untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi peserta didik dan
pendidik agar dapat membantu perbaikan kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Asesmen yang
terakhir yaitu Asesmen sumatif yang sering dilakukan pada
akhir pembelajaran sebagai tolak ukur tercapainya tujuan dalam
pembelajaran.

MI Taufigiyah menjadi salah satu sekolah penggerak, yang
merupakan tanda diterapkannya Kurikulum Merdeka. Sebelum
diturunkannya Surat Keputusan penerapan  Kurikulum
Merdeka, MI Taufigiyah mengambil tindakan bekerja sama
dengan balai diklat yang bertugas mendampingi dalam upaya
penerapan Kurikulum Merdeka. Seperti halnya dengan
Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka juga masih baru
sehingga sekolah memerlukan bantuan dalam menerapkannya.?
Berdasarkan wawancara dengan guru Kelas 1 MI Taufigiyah
Semarang, pergantian kurikulum menyebabkan pendidik dan
peserta didik harus melakukan penyesuaian terhadap kurikulum
yang baru. Kerja sama dengan balai pelatihan ini bertujuan
untuk membekali pendidik dalam penerapan Kurikulum
Merdeka.

3 Hasil wawancara kepala sekolah MI Taufigiyah Semarang
pada tanggal 27 September 2023



Dalam proses pembelajaran, panduan pelaksanaan sangat
diperlukan. Dalam Kurikulum Merdeka, panduan ini disebut
dengan modul ajar. Di MI Taufigiyah, modul ajar dirancang
dengan melibatkan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk
memastikan kualitas dan relevansi modul yang disusun. Melalui
KKG, para guru dapat berbagi pengetahuan, pengalaman, dan
sumber daya untuk menyusun modul ajar yang efektif dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Modul ajar disusun
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, media yang dibutuhkan, dan asesmen yang akan
digunakan.

Asesmen yang diterapkan pada MI Taufigiyah berdasarkan
observasi ditemukan bahwa pendidik terlebih dahulu
melakukan tes untuk meninjau kemampuan peserta didik guna
menentukan kemampuan dan gaya belajar yang dimiliki peserta
didik. Pada tahap ini, dilakukan penilaian awal untuk mengukur
kompetensi dan mengenali gaya belajar peserta didik. Selain
penilaian di awal pembelajaran (diagnostik), guru kelas juga
melakukan penilaian pada akhir pembelajaran sebagai sarana
yang dijadikan acuan dan dasar dalam merancang pembelajaran
berikutnya (formatif). Pada tahap akhir, kembali dilakukan
penilaian yang dijadikan sebagai evaluasi keberhasilan proses
pembelajaran (sumatif).

Berdasarkan uraian permasalahan diatas melalui penelitian

ini, diharapkan bisa membantu memberikan jawaban atas rasa
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keingintahuan peneliti terhadap bagaimana penerapan Asesmen
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka yang ada di Ml

Taufigiyah Semarang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan penilaian dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran matematika
kelas 1 di MI Taufigiyah Semarang?
2. Bagaimana pelaksanaan penilaian dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran matematika
kelas 1 di MI Taufigiyah Semarang ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui perencanaan penilaian dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka.
2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meninggalkan
jejak kemanfaatan dan sumbangan keilmuan yang
dapat memberikan dampak positif bagi ilmu
pengetahuan dan dunia pendidikan terutama

mengenai Asesmen dalam Implementasi Kurikulum



Merdeka yang diterapkan dalam dunia pendidikan
saat ini.
b. Praktis
1. Bagi Penulis
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang
dimiliki  untuk dapat membantu dalam
mengamalkan ilmu pengetahuan yang sudah dan
bisa membantu memberikan manfaat ketika nanti
terjun dalam dunia Pendidikan.
2. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan sebagai sarana untuk
memperluas pengetahuan tentang Asesmen dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka yang sekarang
dijadikan sebagai kurikulum dalam pendidikan di

Indonesia.



BAB 11

PENILAIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS 1

A.

DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

Deskripsi Teori

Dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam
menganalisis penilaian pembelajaran matematika kelas 1
dalam implementasi kurikulum merdeka akan dijelaskan
pada bab ini. Teori yang akan dibahas yaitu: penilaian di
sekolah dasar, penilaian dalam pembelajaran matematika,

penilaian dalam kurikulum merdeka.
1. Penilaian di Sekolah Dasar

Penilaian dalam sekolah dasar adalah proses
sistematis yang bertujuan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan informasi tentang
proses dan hasil belajar siswa. Sejalan dengan
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 adalah peraturan
yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia yang mengatur tentang standar
penilaian pendidikan Mengganti/mencabut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun
2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh
7



Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.!

Peraturan ini disusun untuk menyesuaikan
pengaturan penilaian pendidikan dengan
perkembangan dan kebutuhan dalam penilaian hasil
belajar. Tujuannya adalah untuk mengendalikan mutu
penilaian hasil belajar peserta didik oleh pendidik,
satuan pendidikan, dan pemerintah. Penilaian hasil
belajar meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Penilaian harus sahih, objektif, adil,
terpadu, terbuka, menyeluruh, berkesinambungan,
sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel.
Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian
acuan kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian
pencapaian kompetensi yang didasarkan pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria
ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan
pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik
Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan
karakteristik peserta didik. Peraturan ini juga mengatur
bentuk dan mekanisme penilaian hasil belajar oleh

pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah.

! Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar
Penilaian Pendidika, 2016.
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Sejalan dengan pernyataan di atas, asesmen juga
memiliki makna berupa suatu proses untuk
mengumpulkan data atau informasi yang digunakan
sebagai fondasi dalam memutuskan hal-hal yang
berhubungan dengan peserta didik, termasuk hal-hal
yang berkaitan dengan kurikulum, iklim sekolah,
program belajar, dan kebijakan kebijakan sekolah.?
Hasil penilaian yang sudah diterapkan pada
pembelajaran digunakan sebagai rujukan dalam
menentukan efektivitas pada pembelajaran yang telah
dilakukan.

Asesmen menjadi komponen yang penting dan
terpadu dari sebuah proses pembelajaran. Karena
asesmen  dapat memfasilitasi pembelajaran serta
menyediakan informasi yang menyeluruh sebagai
timbal balik dalam proses pembelajaran guna memandu
pendidik untuk menentukan strategi pembelajaran.
Sehingga asesmen harus dirancang dengan fleksibel
untuk memilih teknik, metode dan waktu pelaksanaan

pendidikan.?

2 Pinkan Amita Tri Prasasti dan Candra Dewi, “Pengembangan
Assesment of Inovation Learning Berbasis Revolusi Industri 4.0. Untuk
Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 1 (2 April
2020): 66—73, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.24280.

3 Balitbangbuk 2021 Dr. Deni Hadiansah, S. Pd.,M. Pd.” Buku
Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Paradigma Baru”. Yrama Utama,
Bandung, Agustus 2022. Halaman 144
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Penilaian adalah salah satu elemen penting dalam
kurikulum, sehingga evaluasi atau penilaian menjadi
sangat mendesak dan berkaitan erat dengan komponen
kurikulum lainnya. Karena telah menjadi Standar
Nasional Pendidikan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, evaluasi atau penilaian menjadi
sangat Kkrusial. Untuk mencapai tujuan Pendidikan
Nasional, diperlukan standar penilaian yang umum
dalam pendidikan bagi semua siswa, termasuk mereka
yang berada di daerah terpencil dan di wilayah dengan
sistem pendidikan yang lebih maju.*

2. Penilaian dalam Pembelajaran Matematika

Penilaian dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar bertujuan untuk mengukur pemahaman
peserta didik terhadap konsep dan keterampilan
matematika yang diajarkan. Berikut adalah beberapa
aspek penting dalam penilaian matematika:

1. Pemahaman Konseptual: Mengukur sejauh mana

peserta didik memahami konsep dasar

4 Faujah, Helmalia, Rizka Dwi Mulyani, Rizki Ananda, and
Ramdhan Witarsa, ‘Analisis Standar Penilaian Pendidikan Dasar: Studi
Literatur Review’, JPDI (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia), 7.3
(2022), p. 90, doi:10.26737/jpdi.v7i3.3425
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matematika seperti angka, operasi aritmetika,
geometri, dan lain-lain.

2. Prosedural: Menguji kemampuan peserta didik
dalam menggunakan prosedur dan rumus
matematika untuk menyelesaikan masalah.

3. Pemecahan Masalah: Menilai kemampuan
peserta didik dalam menerapkan konsep
matematika untuk memecahkan masalah yang
tidak rutin.

4. Sikap dan Motivasi: Mengamati sikap dan minat
peserta didik terhadap pembelajaran matematika
serta bagaimana mereka menghadapi tantangan.

Penilaian yang tepat dalam pembelajaran
matematika dapat membantu guru memahami
kemampuan peserta didik secara lebih menyeluruh dan
mendukung peningkatan proses belajar mengajar untuk
mencapai penilaian yang tepat diperlukan metode
dalam penilaian yang dilakukan. Berikut metode dalam
penilaian matematika:

1. Tes Tertulis: Meliputi soal pilihan ganda, isian
singkat, dan esai untuk mengukur pengetahuan
dan kemampuan prosedural.

2. Observasi: Pendidik mengamati peserta didik
selama proses pembelajaran untuk menilai

keterampilan, sikap, dan keterlibatan mereka.
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3. Proyek dan Tugas: Peserta didik diberikan tugas
atau proyek yang memerlukan penerapan konsep
matematika dalam konteks nyata.

4. Portofolio: Kumpulan pekerjaan peserta didik
yang menunjukkan perkembangan dan pencapaian
mereka dalam matematika.

Penilaian dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar mencakup beberapa aspek penting.
Penilaian bertujuan untuk mengukur pemahaman
konsep, keterampilan prosedural, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Metode penilaian yang
digunakan meliputi tes tertulis, observasi, proyek, dan
portofolio. Penilaian formatif dilakukan untuk
memberikan umpan balik selama proses pembelajaran,
sedangkan penilaian sumatif dilakukan di akhir periode
pembelajaran  untuk  mengevaluasi  keseluruhan
pencapaian siswa.

Pendekatan kualitatif memberikan deskripsi rinci
tentang kemampuan siswa, sedangkan pendekatan
kuantitatif menggunakan data numerik untuk
mengevaluasi pencapaian secara objektif. Teori
konstruktivisme menekankan pentingnya pembelajaran
melalui  pengalaman nyata, sementara teori

behaviorisme menekankan penguatan positif. Dengan

12



penilaian yang baik, guru dapat menyesuaikan strategi

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa.

Penilaian yang akurat dan adil membantu dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa,
serta mendukung proses pembelajaran yang lebih
efektif.

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka

Asesmen yang diterapkan di sekolah dasar sesuai
modul sekolah penggerak adalah Asesmen adalah alat
yang digunakan untuk mengukur capaian pembelajaran
di akhir kegiatan, dengan Kkriteria capaian yang
ditetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Terdapat tiga jenis asesmen, yaitu asesmen diagnostik
yang dilakukan sebelum pembelajaran, asesmen
formatif yang dilakukan selama proses pembelajaran,
dan asesmen sumatif yang dilakukan pada akhir
pembelajaran. Bentuk asesmen ini dapat beragam,
termasuk penilaian sikap melalui observasi dan
penilaian diri, penilaian performa seperti presentasi,
drama, pameran, hasil karya, dan jurnal, serta penilaian
tertulis yang meliputi tes objektif seperti esai, pilihan

ganda, isian, jawaban singkat, dan benar salah.
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Beberapa jenis alat yang sering dipakai saat proses
penilaian oleh pendidik ialah berikut ini :°

1. Rubrik adalah pedoman untuk digunakan dalam
menilai capaian peserta didik dengan memusatkan
perhatian terhadap kesanggupan yang ditulis sebagai
kriteria dinilai secara bertingkat dari kurang hingga
lebih.

2. Ceklis adalah data daftar informasi seperti
karakteristik, ciri-ciri, dan elemen target.

3. Catatan Anekdotal adalah hasil observasi yang
dilakukan pada peserta didik mencangkup catatan
tentang kinerja dan perilaku peserta didik serta latar
belakang peristiwa dan hasil analisis dari hasil
pengamatan.

4. Grafik Perkembangan adalah data atau informasi
yang disajikan dalam bentuk visual untuk
menunjukkan tingkatan kemajuan dan pertumbuhan
peserta didik.

Asesmen ini bertujuan untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang kemajuan belajar siswa,

membantu  guru  dalam  merancang  strategi

SBadan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan
Republik Idonesia. Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan
Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 2022.

14



pembelajaran yang lebih efektif, dan memastikan
bahwa tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.®
a. Jenis penilaian
Beberapa jenis penilaian dalam penerapan
kurikulum ini  adalah  penilaian  selama
pembelajaran berlangsung (asesmen formatif),
penilaian  diawal pembelajaran  (asesmen
diagnostik), dan penilaian diakhir pembelajaran
(asesmen sumatif). Penilaian yang lebih
menjelaskan mengenai kemajuan belajar dan
perkembangan peserta didik, serta digunakan
sebagai dasar menentukan langkah maupun
program pembelajaran yang akan disusun sebagai
komposisi meningkatkan refleksi bagi kemajuan
kualiatas pembelajaran peserta didik merupakan
Asesmen Formatif.” Penilaian yang digunakan
pada awal pembelajaran untuk menentukan

kemampuan dan gaya belajar peserta didik disebut

® Suri Wahyuni Nasution, ‘Assesment Kurikulum Merdeka
Belajar Di Sekolah Dasar’, EJOES (Educational Journal of Elementary
School), 4.3 (2023), pp. 135-42, doi:10.30596/ejoes.v4i3.16853.

" Salinan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi  Republik Indonesia Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022
Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi,
t.t.
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aseseman diagnostik, sementara Asesmen pada
akhir proses pembelajaran sebagai bahan
penilaian di akhir pelaksanaan pembelajaran
merupakan penilaian yang dinamakan asesmen
sumatif.®
b. Karakteristik penilaian

Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian
terdiri dari tiga jenis utama dengan karakteristik
masing-masing. Asesmen Diagnostik bertujuan
untuk mengetahui kondisi awal dan kemampuan
dasar siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Penilaian ini  dilakukan  sebelum proses
pembelajaran untuk membantu guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan individu siswa. Metode yang
digunakan bisa berupa tes tertulis, wawancara,
observasi, atau survei.

Asesmen Formatif dilakukan selama
proses pembelajaran untuk memberikan umpan
balik berkelanjutan kepada siswa dan guru.

Penilaian ini bertujuan untuk menyesuaikan

& panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022
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metode  pengajaran  guna  meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa secara real-
time. Metode yang digunakan bisa beragam,
termasuk kuis, tugas harian, presentasi, diskusi,
atau proyek kecil. Dengan asesmen formatif, guru
dapat menilai dan menyesuaikan pendekatan
mereka untuk memastikan siswa tetap terlibat dan
memahami materi yang diajarkan.

Asesmen Sumatif dilakukan pada akhir
periode pembelajaran, seperti akhir semester atau
akhir unit pelajaran, untuk mengevaluasi
keseluruhan pencapaian siswa terhadap tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penilaian ini
dapat berbentuk ujian tertulis, proyek besar, atau
presentasi akhir. Asesmen sumatif bertujuan
untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa
selama periode tertentu dan memberikan
gambaran keseluruhan tentang kemajuan siswa,
yang nantinya digunakan untuk menentukan
kelulusan atau kenaikan kelas.

Ketiga jenis penilaian ini saling
melengkapi  dan  memberikan  gambaran
menyeluruh tentang kemajuan belajar siswa,
membantu guru merancang pembelajaran yang

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
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C.

Fungsi penilaian

Berdasarkan fungsinya, jenis asesmen
terbagi menjadi tiga yakni : assessment
as learning, assessment for learning, dan
assessment of learning. Keterkaitan dari ketiga
jenis asesmen tersebut seperti pada gambar
berikut: Assessment as learning (asesmen
“SEBAGAI” proses pembelajaran) digunakan
untuk refleksi pada proses pembelajaran dan
berfungsi sebagai asesmen formatif. Contohnya
meliputi asesmen diri (self assessment) dan
asesmen antar teman (peer assessment).
Sedangkan assessment for learning (asesmen
“UNTUK?” proses pembelajaran) digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran dan juga berfungsi
sebagai asesmen formatif. Hasil asesmen formatif
memberikan informasi kepada pendidik tentang
kebutuhan untuk peningkatan pembelajaran di
hari berikutnya, dengan merancang pembelajaran
yang positif, suportif, dan bermakna. Assessment
of learning (asesmen “PADA AKHIR”
pembelajaran)  digunakan  untuk  evaluasi
pembelajaran yang biasanya dilakukan pada akhir
proses pembelajaran. Fungsinya sebagai asesmen

sumatif, yang dapat dilakukan pada akhir lingkup
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materi atau akhir semester, untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik selama
periode tertentu berdasarkan kriteria capaian yang
telah ditetapkan oleh pendidik.®
d. Prinsip penilaian

Pemerintah menjamin proses penilaian
dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik
karena ditetapkan adanya  prinsip-prinsip
pelaksanaan  pembelajaran  dan  penilaian
pembelajaran.  Berbagai  macam  prinsip
dibutuhkan untuk mewujudkan pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian pembelajaran agar
dapat berjalan baik sesuai yang ditetapkan oleh
pemerintahan. Berikut merupakan beberapa

prinsip dari pembelajaran dan asesmen:

° Pembelajaran, Asesmen, Pada Kurikulum Merdeka, Arifin Nur
Budiono, and Mochammad Hatip, ‘Diagnostic Assessment, Formative
Assessment, Summative Assessment, Independent Curriculum Learning
Assesment in the Independent Curriculum’, Jurnal Axioma: Jurnal
Matematika Dan Pembelajaran, 8 (2023)
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Tabel 4.1 Prinsip Pembelajaran dan Prinsip

Asesmen

Prinsip Pembelajaran

Prinsip Asesmen

Desain pembelajaran
dipertimbangkan

berdasarkan tingkat kinerja
serta perkembangan

peserta  kini,  sejalan

kebutuhan belajarnya, dan

mempertimbangkan
karakteristik dan
perkembangan peserta

didik yang berbeda-beda

agar proses pembelajaran

Asesmen  merupakan
bagian terpadu  dari
proses  pembelajaran,
fasilitas pembelajaran,
dan penyediaan
informasi yang
menyeluruh, sebagai

umpan balik bagi peserta
didik, pendidik,
orang tua/wali agar dapat

dan

menjadi arahan dalam

yang dilalui lebih | menentukan rancangan
bermakna juga | pembelajaran
menyenangkan. selanjutnya.
Strategi pembelajaran | Penilaian disusun dan

disusun dan dilaksanakan
dengan tujuan agar dapat
mengembangkan kapasitas
pembelajaran menjadi

sepanjang hayat.

dilakukan berdasarkan
manfaat serta fungsi
penilaian tersebut,
tentunya dengan
menggunakan hak
kebebasan dalam

menentukan waktu dan
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model pelaksanaannya

untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang

efektif.

Pelaksanaan pembelajaran
dikembangkan untuk
mendukung secara penuh
kemampuan dan
karakteristik yang dimiliki

peserta didik.

Asesmen disusun secara

adil, proporsional, valid,

dan dapat dipercaya,
untuk menjabarkan
kemampuan belajar,
menetapkan hasil
tentang langkah dan
sebagai fondasi guna
membentuk program

pembelajaran

selanjutnya yang selaras.

Pembelajaran yang
relevan, berarti
pembelajaran yang

melibatkan orang tua dan

komunitas sebagai mitra

serta  disusun  dengan
menyesuaikan konteks,
lingkungan, dan budaya

peserta didik.

Sederhana dan
informatif, merupakan
sifat yang dimiliki oleh

laporan kemajuan
belajar dan pencapaian
peserta didik. selain itu,
memberikan  informasi
yang berguna tentang
sifat dan kemampuan
yang

dicapai, serta
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strategi  untuk tindak
lanjut menjadi sifat-sifat
lain yang harus dimiliki
olen sebuah laporan

kemajuan belajar dan

pencapaian peserta
didik.
Pembelajaran yang | Hasil Asesmen
memfokuskan pada masa | dimanfaatkan oleh

depan yang berkelanjutan.

peserta didik, pendidik,
tenaga  kependidikan,
dan orang tua/wali
sebagai bahan
perenungan guna
meningkatkan  kualitas

pembelajaran.

Struktur kurikulum,

pembelajaran dan penilaian yang ditentukan

pemerintahan bersifat sangat abstrak juga umum

sehingga lembaga pendidikan diberikan kebebasan

untuk menginovasikannya sejalan dengan situasi

dan keadaan kondisi belajar peserta didiknya.

Sesuai dengan prinsipnya Asesmen dirancang

dengan keleluasaan

22
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menggapai tujuan pembelajaran, selain itu
Asesmen juga dirancang secara rata tidak berat
sebelah, sahih, seimbang dan dapat dipercaya
dalam menjelaskan tentang kemapuan peserta
didik.

B. Kajian Pustaka

Menurut Sumarsih, dkk. dalam penelitian
yang berjudul Analisis Implementasi Kurikulum
Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar,
sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka
dalam pelaksanaan pembelajaran mengalami
peningkatan kualitas dalam pendidikannya.
Kurikulum Merdeka bisa berjalan dengan baik
berdasarkan dukungan dan peran dari kepala
sekolah dalam pelaksanaan program-program
yang akan dilaksanakan. Selain itu, diadakannya
pelatihan-pelatihan sebagai bentuk
mempersiapkan  guru  dalam  pelaksanaan
kurikulum merdeka menjadi salah satu alasan
penunjang keberhasilan pada terlaksananya

Kurikulum Merdeka.®

10 sumarsih, Ineu, Teni Marliyani, Yadi Hadiyansah, Asep
Herry Hernawan, dan Prihantini Prihantini. “Analisis Implementasi

23



Berdasarkan penelitian yang berjudul
Pengembangan Assesment of Inovation Learning
Berbasis Revolusi Industri 4.0. Untuk Guru
Sekolah Dasar menyatakan Asesmen bisa
dimaknai sebuah proses pengumpulan informasi
yang digunakan sebagai landasan dalam membuat
keputusan terkait peserta didik, termasuk
informasi tentang kebijakan sekolah, iklim
sekolah, program kegiatan belajar mengajar
sekolah, juga kurikulum yang digunakan sekolah.
Satuan pendidikan dalam menyusun setiap
Keputusan yang berkaitan dengan upaya
peningkatan mutu pendidikan didalam sebuah
kelas mengacu pada penilaian yang dijadikan
sebagai dasar dalam merencanakan proses
pembelajaran peserta didik pada Kurikulum
Merdeka.!

Berdasarkan buku Panduan Pembelajaran
dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,

Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar.” Jurnal
Basicedu 6, no. 5 (2 Juli 2022): 8248-58.

Pinkan Amita Tri Prasasti dan Candra Dewi,
“Pengembangan Assesment of Inovation Learning Berbasis Revolusi
Industri 4.0. Untuk Guru Sekolah Dasar,” Jurnal limiah Sekolah Dasar 4,
no. 1 (2 April 2020): 66—73, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.24280.
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Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Asesmen dalam  Implementasi  Kurikulum
Merdeka menjadikan penilaian sebagai sebuah alat
untuk merefleksi proses pembelajaran dan
perbaikan yang dilaksanakan pada kurikulum
merdeka. Asesmen dalam kurikulum merdeka
dilakukan saat pembelajaran sedang berlangsung,
diawal pembelajaran maupun diakhir
pembelajaran. Sehingga asesmen menjadi umpan
balik pada perencanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.?

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Standar
Penilaian Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah. Pada pasal 1 sampai 8 mengatur
tentang sistem penilaian pada pembelajaran mulai
dari standar penilaian hingga pelaporan hasil

belajar peserta didik, melalui Permendikbudristek

12 panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022
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ini menggambarkan bahwa penilain sangat
diperlukan pada pengembangan kemampuan
peserta didik dengan adanya berbagai jenis
penilaian yang dilakukan dalam mengukur dan
mengembangkan kemampuan peserta didik.*
Berdasarkan buku Kurikulum Merdeka dan
Paradigma Pembelajaran Baru. Sejalan dengan
paradigma pembelajaran dalam  kurikulum
merdeka, Asesmen dipetakan berdasarkan jenis
dan fungsinya. Paradigma yang dibangun oleh
kurikulum merdeka  yaitu agar pelaksanaan
Asesmen bergeser dari yang semula yang
dilakukan diakhir proses pembelajaran menjadi
seimbang baik assesmen yang dilakukan diawal
maupun selama proses pembelajaran

berlangsung.'*

13 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang
Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang

Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.
14 Dr. Deni Hadiansah, S. Pd.,M. Pd... HIm. 49
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C. Kerangka Berpikir

Implementasi Penilaian pada
Pembelajaran
Dalam Kurikulum Merdeka

Matematika

~ >

Diagnostik

Formatif

Sumatif

~ >

Penelitian

O\

Menjelaskan  tentang
perencanaan penilaian
Pada Pembelajaran
Matematika dalam
Implementasi
Kurikulum Merdeka

Mendeskripsikan tentang

pelaksanaan penilain
Pada Pembelajaran
Matematika dalam

Implementasi Kurikulum
Merdeka
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Penelitian ini akan memfokuskan pada perencanaan
dan pelaksanaan penilaian dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM), yang merupakan kurikulum baru dalam
dunia pendidikan di Indonesia. Fokus wutama dari
penelitian ini adalah penilaian yang telah dilaksanakan
dalam Kurikulum Merdeka di MI Taufigiyah Semarang,
khususnya di kelas 1 pada mata pelajaran Matematika.

Penelitian ini akan menggunakan metode Penelitian
Kualitatif Lapangan, yang memungkinkan pengumpulan
data yang mendalam dan komprehensif. Data yang
dikumpulkan akan membantu menjelaskan dan
mendeskripsikan proses penilaian dalam pembelajaran
matematika, khususnya dalam konteks Implementasi
Kurikulum Merdeka di sekolah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai efektivitas dan tantangan dalam pelaksanaan
penilaian pada Kurikulum Merdeka, serta bagaimana
penilaian tersebut dapat mendukung peningkatan kualitas

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penggunaan penelitian kualitatif lapangan dipilih
sebagai jenis penelitian dalam studi ini karena
keberlangsungan penelitian memerlukan pengamatan
langsung di dalam kelas, khususnya dalam kegiatan
penilaian.  Penelitian ini  membutuhkan observasi
mendalam yang hanya bisa diperoleh melalui metode
kualitatif lapangan. Pendekatan penelitian yang akan
diaplikasikan dalam studi ini adalah pendekatan historis
dan sosiologis. Pendekatan historis digunakan untuk
menjelaskan sejarah Implementasi Kurikulum Merdeka,
termasuk konteks dan perubahan yang terjadi selama
penerapannya. Sementara itu, pendekatan sosiologis
diterapkan untuk menganalisis interaksi yang terjadi di
antara peserta didik, baik interaksi antar teman maupun
interaksi dengan guru atau pendidik.

Dengan kombinasi kedua pendekatan ini, penelitian
ini tidak hanya mampu menggambarkan perjalanan
Implementasi Kurikulum Merdeka dari perspektif sejarah,
tetapi juga mampu menyoroti dinamika sosial dan interaksi
yang terjadi selama penerapannya. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
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komprehensif mengenai efektivitas Kurikulum Merdeka

serta dampaknya terhadap proses pembelajaran di kelas.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

a)

b)

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Taufigiyah
Semarang. Khususnya di Kelas 1 MI Taufigiyah
Semarang. Tempat penelitian ini terletak di Jin.
Fatmawati, No. 188, Kelurahan Kedungmundu,
Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Madrasah ini
sudah didirikan sejak tahun 1966 dan sudah
menyandang akreditasi A. MI Taufigiyah ialah satu
sekolah penggerak dari beberapa Madrasah Ibtidaiyah
yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka sejak
tahun 2022 dan sudah ditanda tangani oleh Ketua
Badan Akreditasi Provinsi Jawa Tengah.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama
dua bulan tepatnya dilakukan pada tanggal 27
September hingga tanggal 30 Desember 2023 tepatnya
pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

C. Sumber Data

Penelitian ini membutuhkan dua sumber informasi,

yaitu data kualitatif yang diperoleh dengan menggunakan
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teknik observasi langsung dan wawancara lansung kepada

narasumber yang disebut data primer. Sedangkan data

sekunder didapat dengan cara dokumentasi yang dijadikan

sebagai data pendukung dalam penelitian.

a. Sumber data primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh

melalui wawancara lansung dan observasi kelas secara
langsung tentang perencanaan dan pelaksanaan
penilaian dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Pada Kelas 1 di MI Taufigiyah Semarang. Wawancara
dilakukan langsung kepada Guru kelas dan Kepala
Madrasah. Hasil dari wawancara langsung dan
observasi kelas diolah menjadi sebuah informasi yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yang digunakan penelitian

ini ialah dokumentasi terkait lembar penilaian yang
digunakan, modul ajar, dan perolehan belajar peserta
didik Kelas 1 di MI Taufigiyah Semarang tahun 2021-
2024,

D. Fokus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan terhadap proses
perencanaan  dan  pelaksanaan  penilain  dalam

Implementasi Kurikulum merdeka. Data yang akan didapat
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berupa data kualitatif yang diperolen dengan
menggunakan teknik observasi langsung dan wawancara
lansung kepada narasumber serta dokumentasi-
dokumentasi yang dijadikan sebagai informasi penguat

dalam membantu penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi kelas dan dokumentasi.
Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan data
mengenai perencanaan penilaian. Narasumber yang
dibutuhkan untuk memberikan data adalah guru kelas 1 di
MI Taufigiyah Semarang yang akan digunakan untuk
melakukan wawancara langsung.

Sedangkan teknik observasi kelas dilakukan guna
mendapatkan informasi terhadap pelaksanaan penilaian
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Kelas 1 Ml
Taufigiyah Semarang. Karena setelah kedua data
diperoleh, langkah selanjutnya yang akan ditempuh adalah
analisis data untuk mengetahui tingkat keberhasilan
Asesmen dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Ml

Taufigiyah Semarang.
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F. Intrumen Penelitian

Pada penelitian kualitatif lapangan adalah diri
penulis sendiri karena seorang peneliti adalah orang yang
menentukan fokus dalam penelitian, menetukan sumber
data, mengumpulkan data, menganalisa data, menentukan
kualiatas dari data, menerangkan data, dan menyimpulkan
dari hasil temuan data.! Penelitian ini menggunakan tiga
teknik yaitu wawancara dengan pertanyaan-pertanyan
terkait dengan bagaimana perencanaan dan pelaksanaan
asesmen apakah ada kendala dalam proses asesmen baik
dalam perencanaan maupun pelaksanaan, observasi
dilakukan terhadap pelaksanaan penilaian apakah berjalan
dengan baik dan adakah kendala dalam pelaksanaannya,
dan dokumentasi digunakan dalam mendokumentasikan

hasil dari asesmen yang dilakukan oleh peserta didik.

G. Uji Keabsahan Data
Terdapat beberapa teknik uji keabsahan data yang
akan digunakan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:
b. Perpanjangan observasi
Observasi dilakukan tidak hanya satu kali saja.
Akan tetapi, observasi dilakukan beberapa kali.

Observasi yang dilakukan secara berulang diharapkan

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
Bandung: Alfabeta, 2021.
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akan menimbulkan keakraban antara peneliti dan
informan. Sehingga data atau informasi yang awalnya
kurang jelas, akan menjadi semakin jelas.

c. Member check (pengecekan anggota)

Setelah data diolah, langkah selanjutnya adalah
pengecekan keabsahan data oleh informan. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara
informasi yang diberikan informan dengan informasi

yang ada dalam hasil penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengurutan dan
pengorganisasian data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar untuk menemukan tema dan merumuskan
hipotesis kerja berdasarkan informasi data.? Analisis data
dilakukan dengan cara menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data kualitatif deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis dan akurat karakteristik dari data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif. Tujuan utama
dari analisis ini adalah untuk memberikan gambaran yang

jelas dan mendetail tentang fenomena atau subjek yang

2 Lexy J. Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 248
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sedang diteliti. Adapun teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut :*

1. Pengumpulan Data:

Mengumpulkan data melalui berbagai metode
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data yang dikumpulkan berisisi tentang bagaimana
proses perencanaan dan pelaksanaan penilaian
pembelajaran matematika kelas 1 di MI Tufigiyah
Semarang.

2. Transkripsi:

Mentranskripsi data yang diperoleh, terutama
data yang berbentuk audio dari hasil wawancara,
menjadi teks. Proses transkripsi harus akurat agar
tidak kehilangan informasi penting dari data asli.

3. Pengorganisasian Data:

Mengorganisasikan data dalam kategori atau
tema yang relevan. Data dapat diatur berdasarkan
topik, pertanyaan penelitian, atau kategori yang
muncul  dari data itu  sendiri.  Seperti
pengelompokkan data antara data perencanaan dan

data pelaksanaan penilaian.

3 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J. Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook. Thousand Oaks, CA: SAGE
Publications. (2014)
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4.

Deskripsi Data:

Menyajikan deskripsi mendetail dari setiap
kategori atau tema yang telah diidentifikasi.
Deskripsi ini harus mencakup konteks, nuansa, dan
makna  dari data  yang dikumpulkan.
Mendeskripsikan secara mendalam mengenai proses
perencaan dan pelaksanaan penilaian seperti
menjabarkan bagaimana proses penyusunan rencana
penilaian.

Interpretasi Data:

Menafsirkan data dengan mencari pola,
hubungan, dan makna yang lebih dalam dari
deskripsi yang telah dibuat. Interpretasi ini
membantu memberikan pemahaman yang lebih luas
dan mendalam tentang fenomena yang diteliti.
Menyajikan bagaimana keterkaitan penilaian
terhadap penerapan kurikulum merdeka.

Penyajian Hasil:

Menyajikan hasil analisis dalam bentuk naratif
yang jelas dan terstruktur. Hasil ini harus
mencerminkan data asli dan memberikan gambaran
yang akurat tentang fenomena yang diteliti.
Menyajikan lebih akurat terkait bagaimana
perencanaan dan pelaksanaan penilaian dalam

implementasi kurikulum merdeka.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Kurikulum merdeka menggunakan penilaian yang
terpisah dari pembelajaran dan dibagi menjadi ranah afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Selama ini praktik penilaian
masih terfokus pada penilaian sumatif, tanpa menggunakan
alat penilaian yang sesuai dengan ciri khas mata pelajaran
atau hasil pembelajaran, kebutuhan peserta didik dan tujuan
pembelajaran. Penilaian tidak menjadi acuan perkembangan
kemajuan belajar peserta didik melainkan menjadi
perbandingan antar peserta didik.* Dilakukan evaluasi
pelaksanaan kurikulum merdeka sebagai sebuah respon bagi
peserta didik, pendidik, dan orang tua yang dapat
memudahkannya untuk memilih rencana pembelajaran yang
dapat dilaksanakan sesuai dengan kebijaksanaan dengan
menggunakan teknik dan waktu secara efektif menjadi
capaian tujuan pembelajaran.

Asesmen dalam kurikulum merdeka memiliki dua

langkah vyaitu perencanaan penilaian dan pelaksanaan

4 panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Menengah, Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022.
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penilaian. Berikut penjabaran tentang perencanaan dan
pelaksanaan penilaian dalam implementasi kurikulum

merdeka:

1. Perencanaan Penilaian Pembelajaran Matematika
Kelas 1 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di

MI Taufigiyah Semarang

Kurikulum merdeka menerapkan tiga jenis
penilaian yaitu Asesmen diagnostik, Asesmen formatif,
dan Asesmen sumatif yang digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik serta membantu pendidik
dalam merancang pembelajaran dan penilaian dalam
pembelajaran. Pada MI Taufigiyah juga menerapkan
ketiga Asesmen tersebut terlebih lagi Asesmen formatif
dan Asesmen sumatif seperti pemaparan dari Guru
Kelas 1 MI Taufigiyah Semarang berikut :

Asesmen yang digunakan adalah asessmen sumatif
dan asessmen formatif, yang bertujuan untuk
melihat proses pembelajaran dan evaluasi proses
pembelajaran yang dilakukan.
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan di Kelas
1 pada MI Tufigiyah adalah sebagai berikut:
a. Melakukan Asesmen Diagnostik
Perencanaan asesmen yang dilakukan di kelas

1 ini diawali dengan guru melakukan asesmen
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diagnostik.  Asesmen diagnostik  digunakan
sebagai dasar dalam merancang pembelajaran
yang akan dilakukan. Asesmen diagnostik menjadi
acuan para guru dalam merancang pembelajaran
karena asesmen diagnostik dilakukan untuk
menentukan gaya belajar peserta didik. Sesuai
dengan ungkapan Guru kelas 1 MI Taufigiyah
semarang, Yaitu sebagai berikut :

Menurut guru kelas antara Kurikulum
Merdeka dan Kurikulum 2013 tidak jauh
berbeda. Namun, kurikulum merdeka lebih
memfokuskan pada pembelajaran
berdeferensiasi, dimana lebih memfokuskan
pada kemampuan dan gaya belajar pada
peserta didik. Guru telah melakukan observasi
gaya belajar peserta didik dengan cara
memberikan link untuk diisi peserta didik
sebagai bentuk dalam mengukur gaya belajar
peserta didik.

Proses perencanaan asesmen di kelas 1 Ml
Taufigiyah Semarang dirancang dengan seksama
untuk  memastikan  setiap peserta  didik
mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan
gaya belajarnya. Tahap awal perencanaan ini
dimulai dengan asesmen diagnostik, yang
memberikan gambaran mendalam tentang
karakteristik belajar masing-masing peserta didik.

Informasi yang diperoleh dari asesmen ini menjadi
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b.

landasan penting dalam menyusun pembelajaran

yang lebih terarah dan efektif.

Menyusun Modul Ajar

Tahap selanjutnya dalam proses perencanaan
asesmen adalah penyusunan modul ajar. Berdasarkan
hasil asesmen diagnostik dan observasi gaya belajar
peserta didik, guru kelas menyusun modul ajar secara
kolaboratif dalam satu fase di MI Taufigiyah.
Pembelajaran  berdeferensiasi  diterapkan  untuk
menyesuaikan dengan kemampuan dan gaya belajar
peserta didik. Modul ajar disusun dengan mengacu
pada Kurikulum Merdeka, yang memberikan
fleksibilitas lebih dalam  menentukan tujuan
pembelajaran dan capaian belajar. Dengan demikian,
penyusunan modul ajar dapat diimplementasikan
dengan efektif untuk mendukung pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan guru kelas 1 berikut:

Guru kelas memiliki tanggung jawab dalam
membuat modul ajar dan modul projek. Dan
dalam hal ini MI Taufigiyah menyusun modul ajar
secara bersama-sama dalam 1 fase.

Sejalan dengan hasil wawancara dengan guru

kelas 1 berikut:
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Kelompok guru kelas ini tergabung dalam KKG
(Kelompok Kerja Guru), guru kelas yang
tergabung dalam KKG ini berkolaborasi dalam
pembentukan modul dan sebagainya. Dalam
penerapannya sendiri guru kelas dalam satu fase
melakukan fase yang sama dalam setiap
pertemuan, sehingga perogres dalam
pembelajaran selalu sama dalam setiap fase dan
tahapnya. Semua guru dalam satu fase turut
berpartisipasi dalam perencanaan pembelajaran.
Kolaborasi antar guru dalam KKG sangat penting
untuk memastikan keseragaman dan keselarasan
dalam proses pembelajaran. Dalam setiap pertemuan,
guru kelas melakukan fase yang sama, sehingga
progres pembelajaran dapat dipantau dan dievaluasi
dengan konsisten. Partisipasi aktif semua guru dalam
satu fase juga membantu memastikan bahwa setiap
tahap pembelajaran berjalan sesuai rencana dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, penyusunan modul ajar dan modul projek
dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan
terstruktur, memberikan manfaat optimal bagi
perkembangan akademik peserta didik.
Perencanaan Asesmen formatif digunakan pada
MI Taufigiyah Semarang dituangkan pada modul ajar
dalam bentuk LKPD untuk dikerjakan secara individu
maupun berkelompok oleh peserta didik, pada Kelas 1

MI Taufigiyah Semarang guru sering menggunakan
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penilaian  yang berjalan  mengikuti  materi
pembelajaran yang dipelajari, berikut contoh Asesmen

yang ada pada modul ajar kelas 1 :

T, LN mEryampalkan fyuan pembelaaran

L4 quu‘tu Inti
1. hiemiliki perbatian terhadap wakm denszam melibat gambar hard pertandinsam olabraga
selenlah

= Mari kita diskssikan hari pertandingan olahraga samibil melibat sambar di atas.
= hleminta siswa unfuk membicarakem § sitoasi yang ada dalzm do teks dengan
mensungkapken apa vang dilakukom, pada jam berapa lebik berapa menit.
2. Memikirkan cara membaca dan mennlis jam pada seal 1.
= [Fita tiba di sekolah pukail 8, kan? Mengapa imi dibaca “puiad 577
»  Tumjuiden angka pubml & dan 10 dengzm prum pemjang jam memmjuk pada angia
12. Laln buatlah agar siswa memyadari jam tersebut memamjuldan g berapa.
. Mlemilcrkar caza mesnbaca dan memelis pakol berapa lebih berapa menit pada soal 1.
= Pada puladl & Lebib 10 menit siswa telabh melalkukam persiagam fard kita amari baik-
Tzl dan pikivkan mengapa jam terzebat ditaca "pulml & lebih 10 menit ©.
* Buatlah agar siswa memperhatikan skeala angka pada jam dan biarkan merska dengan
pamikiran masing-m;
=) 'Gm!b}u\ﬂmlom&nmsetmmL-JmmT.LulnkmenaJa.:mr.pmiek
memmjuk angka &, maka kita membacarya "pukul 2 lebih 10 menit”.
o "Skalamya loncat sebarmryak 3 angka”
= Afemastikcam siswa memabami konsep pulol berapa lebih barapa menit, dan berilan
latthan
4. Membaca jam dam mendiskozikan hibunganmya densan situasi kehidupan di sekoalab.
= Imi pukul berapa lebih berapa menit, ya7 Di zekolah sedamz melalookan kegiatan apaT
Mari kita diskossikan.
= EBuatizh agar zisna banyak mesgungicapken j2m denzan menzzurakem pehmjuk
vangs mudah dipahami

1w

Referensi

Upa.\n Memperdalam Pemiliran Siswa dengan Memanfaatian Kesalahan,

Sizva di kela: keprursloinan keling dalam membaca janm pendek, jansm parjms, otz
keliru membaca kedoamya, serta pemakaman yang terbalik mengenai fimesi janem pendek
dan panjang. Diharapkan gum mengsmalken semua kekalingam ind wohok membahaz jawaban
vans benar agar siswa memahami alasan kekeliruan mereka dalam kaftanmyz densam cam
m.embazperg\erakzndmmﬂz‘nﬁmum Diharapkan pola gum memanfaatcan jawaban
salah sizwa sebagai pemion wrhik meninskaikan kesadaran mereka akan masalah dan
merancang kelzs agar siswa menzanibdl indsiatif

ook penulizan pada papan tulis fam ke
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ER S —— = Pk s 2 e

i
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L4 Kegu'tu Penutup
1. Memyimpulkan pembelajaran bakma Diengan meminta siswa unbuk mengmmgkaphen
‘pendapamya teghait dengan materi pembelzjaran vang telzh dilak=analan
2. {Guma Eerzama siswa menanip kepiatan dersan doa dam salam

E. ASESMEN/ FENILATAN
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F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
* Peserfa didik dengan nilai rata-rata dan nilai diafa: @iz-r2ta mengikuti pambelajaran dengan
pensayaar.

ERemedial
» Diberikan kepada pezerta didik yang memburdhiom bimbinzan ik memahami maten atan
pembelzjaran menmlars kepada siswa yang belom mecapat CF.
G. REFLEES]I PESERT A DIDIE DAN GURD

TABFL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Baa.mmmdmmmm*ﬂnghhm
rasa paling sulit
1 Apa}angkzhanhkub.nunmkdapat
lebdh memakemi mater
5 | Apakah  Ealien mmlLlﬂ an
sendirruntuk memszhami mater ini?
4 | Fepada :ipa Ealian akan memdefa
haminan wrhok memahami meter ind?
5 | Jka kalizn dimimtz nvemberikan
bimtamz dari 1 sampal 5, berapa
bimang yame akan kalian berikmn
padamahajzngh.hm]uk'hnuﬂmk
memahami

ater ini?
TAEFL REFLEKSI UNTUK GURU
NO PERTANYAAN JAWABAN

T [Apakah I00 3% pessma  dodik
mencapai tojumn pembelzjaranT Jika
tidak, berapa persan kira-kara peseria
didik yang menczpai pembelzjaran?

1 Apa kemulitm yanz diafami peserfa
didik zehinzea tidak mencapai tojum
pembelzjaram? Apz yang akan anda
labgkan uwrmik membanty  pessra
didike?

3 | Apakah mﬂa]]at peseriz Gidik yang
tidak folus? Baszimana cam ga
azar mereka bis2 folos pada kegiatam
berikutrya?

LAMPIRAN

A LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK {LKFD}

LEMBAR KERTA PESERTA DIDIK (LEFPD)
Nama :
Helas -

Potusjul!
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@ Apa yang kamu
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Pada pukul
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saya

Nilai Paraf Oranz Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

+ Eementerian Pendidikan, Kebudayasm, Fizet, Dan Tekmologi Fepublik Indonssia, 2021 Buka
Pandumm Gurn Matematia mntuk Sekolah Dasar Kelas I, Pemulis: Tim Gakdo Tosho, Penyadur:
Wahid Yurianto, [3EN 978-502-244-334-0 (il 1)

+ Eementerian Pendiditan, Estudayaan, Piset, Dan Teknologi Republik Indonesiz, 2021 Belzjar
Berszma Temarmu Matematiles untuk Sekolah Dasar Eelas [ Pemulis: Tom Gakko Tesho
Pamadur: Wahid Vinianto [BEN 078-502-244-534-0 (jil 1)

ARTUM

Upaya Memperdslam Pemildran Siswa dengan Memanfastlian Kesalahan
Slsnadlhlasbe:wmgh.nmkel.n‘udﬂhmm.emtﬂ.cnjm'umpam& jarum pemjang, atau keline
membaca keduzrya, sertz 1i g terbalil mengera fimgx jarue pandek dan
pamjang. Dlh.m;langnmmeﬂggumhnsmu kekelinan ini ook membahas jaweban yanz
benar agar siswa memabemi alasan kekelinzn meveka dalam kaitarmya dengan car2 membaca
pergerakan dan mekanizme jam Diharapkan pula gam m.e:u.nnfza.dmnjm‘ahmsnlah BEE]
sebapai pemicn ik meningiation kesadaran meneks alan masalah dan merancang kelas azar

Gambar 4.1 contoh modul ajar
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Di MI Taufigiyah Semarang, perencanaan
asesmen formatif dituangkan dalam modul ajar dalam
bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD
ini dirancang untuk dikerjakan secara individu
maupun berkelompok oleh peserta didik. Pada kelas
1, guru sering menggunakan penilaian yang berjalan
seiring dengan materi pembelajaran yang sedang
dipelajari. Penilaian formatif ini membantu guru
dalam memantau perkembangan peserta didik secara
terus menerus selama proses pembelajaran
berlangsung.

Sebagai bagian dari asesmen formatif, LKPD
berisi berbagai tugas dan kegiatan yang harus
diselesaikan oleh peserta didik. Tugas-tugas ini
dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan materi yang sedang dipelajari.
Melalui LKPD, peserta didik dapat berlatih dan
menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh,
sementara guru dapat mengamati dan mengevaluasi
pemahaman serta keterampilan peserta didik.

Contoh asesmen yang ada pada modul ajar kelas 1
mencakup berbagai bentuk tugas, seperti soal-soal
latihan, proyek kelompok, dan aktivitas praktis.
Setiap tugas didesain untuk mengukur kemampuan

peserta didik dalam berbagai aspek, seperti
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pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan
kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Dengan
asesmen formatif ini, guru dapat memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada peserta didik,
membantu mereka memperbaiki dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Modul ajar yang digunakan di MI Taufigiyah
Semarang mencakup berbagai asesmen formatif yang
dirancang untuk memastikan bahwa setiap peserta
didik mendapatkan evaluasi yang komprehensif dan
relevan. Guru kelas memiliki tanggung jawab untuk
menyusun dan melaksanakan asesmen ini, serta
memastikan bahwa setiap tahap pembelajaran
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan dan
kemampuan peserta didik. Melalui pendekatan ini,
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
berpusat pada peserta didik, membantu mereka

mencapai potensi terbaiknya dalam belajar.

Menyesuaikan dengan Materi

Perencanaan asesmen formatif dan asesmen
sumatif pada pembelajaran matematika di kelas 1,
disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari.
Mahasiswa bertanya kepada guru kelas 1 tentang

bagaimana perencanaan asesmen formatif dan
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asesmen sumatif dilakukan. Guru kelas 1 menjelaskan
bahwa perencanaan asesmen formatif dan asesmen
sumatif pada pembelajaran matematika disesuaikan
dengan materi yang akan dipelajari. Dengan
demikian, setiap aspek pembelajaran, mulai dari
perencanaan asesmen hingga  pelaksanaan
pembelajaran, dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan spesifik peserta didik dan materi pelajaran.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas 1
berikut:

Mahasiswa : Bagaimana  perencanaan
Asesmen formatif dan Asesmen sumatif pada
pembelajaran matematika dikelas 1?

Guru kelas1 : Perencanaan Asesmen formatif

dan Asesmen sumatif pada pembelajaran

matematika dikelas 1 dengan disesuaikan terhadap
materi yang akan dipelajari.

Sementara itu, asesmen sumatif direncanakan
untuk mengukur pencapaian akhir peserta didik
setelah materi pembelajaran selesai diajarkan.
Asesmen sumatif biasanya dilakukan melalui tes atau
ujian yang menilai pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari. Guru kelas memastikan
bahwa kedua jenis asesmen ini dirancang sesuai
dengan materi pembelajaran, sehingga hasil asesmen

dapat memberikan gambaran yang akurat tentang
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kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam
mata pelajaran matematika.

Dengan demikian, perencanaan asesmen formatif
dan asesmen sumatif pada pembelajaran matematika
di kelas 1 bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
peserta  didik  mendapatkan evaluasi  yang
komprehensif dan relevan dengan materi yang
dipelajari. Guru kelas berperan penting dalam
menyusun dan melaksanakan asesmen ini, serta
menggunakan hasil asesmen untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membantu peserta didik
mencapai potensi terbaik mereka.

2. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Matematika
Kelas 1 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di

MI Taufigiyah Semarang

Penerapan Kurikulum Merdeka di MI Taufigiyah
Semarang belum dilaksanakan secara menyeluruh,
sehingga pelaksanaan asesmen belum berjalan secara
optimal. Pada tahun pertama pelaksanaan Kurikulum
Merdeka, baru dua kelas yang menerapkan kurikulum
ini, yaitu kelas 1 dan 4. Hal ini disebabkan oleh instruksi
dari Kemenag, seperti yang diungkapkan oleh Kepala
Madrasah Ibu Siti Arofah AR, M. Pd.:
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Penerapan Kurikulum Merdeka sudah dimulai sejak
tahun 2022, di mana Kurikulum Merdeka baru
diterapkan pada kelas 1 dan 4. Penerapan
Kurikulum Merdeka di MI Taufigiyah awalnya
karena instruksi dari Kemenag.

Karena Kurikulum Merdeka belum dilaksanakan
secara menyeluruh di MI Taufigiyah, pelaksanaannya
belum maksimal. Untuk mengatasi hal ini, M1 Taufigiyah
bekerja sama dengan Balai Diklat dalam persiapan
penerapan  Kurikulum  Merdeka, seperti yang
diungkapkan langsung oleh Kepala Madrasah:

"Sebelum diturunkan SK penerapan Kurikulum
Merdeka, MI Taufigiyah bekerja sama dengan Balai
Diklat yang bertugas mendampingi dalam upaya
penerapan Kurikulum Merdeka. Seperti halnya
dengan Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka juga
masih awam sehingga sekolah memerlukan bantuan
dalam menerapkannya. MI Taufigiyah sudah
bekerja sama dengan Balai Diklat sejak penerapan
Kurikulum 2013. MI Taufigiyah melakukan
pendampingan untuk semua guru, tidak hanya guru
kelas 1 dan 4. MI Taufigiyah secara mandiri
melakukan pendampingan persiapan penerapan
Kurikulum Merdeka pada bulan Juli-Agustus.
Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, Ml
Taufigiyah diawasi langsung oleh Bapak Amhal
Kaefahmi, S.H, M.Hum, M.Pd."

MI Taufigiyah menyadari pentingnya dukungan dan
bimbingan dari Balai Diklat dalam menjalankan
kurikulum baru. Kurikulum Merdeka, yang memiliki

pendekatan berbeda dibandingkan dengan kurikulum
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sebelumnya, memerlukan pemahaman yang mendalam
dan pelatihan yang memadai untuk para guru. Dengan
adanya persiapan yang matang, pelaksanaan Kurikulum
Merdeka di MI Taufigiyah mulai berjalan dengan baik,
terutama dalam hal pembelajaran dan penilaian. Berikut
ini ungkapan dari seorang guru kelas yang
mengungkapkan bagaimana pembelajaran
berdeferensiasi diterapkan:

"Pembelajaran yang diterapkan adalah
pembelajaran berdeferensiasi, sehingga tujuan
pembelajaran yang digunakan adalah tujuan
pembelajaran berdeferensiasi. Guru kelas sering
menggunakan media elektronik dalam
pembelajaran, menggunakan benda nyata, dan
media yang dibuat oleh guru. Pembelajaran di luar
kelas belum dilakukan, kecuali untuk PJOK dan
Seni, sementara untuk pembelajaran lainnya masih
dalam tahap percobaan. Untuk mengukur
keterampilan peserta didik, guru menggunakan
metode berpasangan. Guru juga mengelompokkan
siswa dalam pembelajaran berdeferensiasi untuk
meningkatkan efektivitas. Asesmen yang digunakan
adalah asesmen sumatif dan asesmen formatif, yang
bertujuan untuk mengevaluasi proses
pembelajaran.”

Bentuk asesmen yang dilakukan di kelas 1 Ml
Taufigiyah Semarang meliputi asesmen tertulis dan
praktik, baik dalam asesmen formatif maupun sumatif.

Asesmen formatif dan sumatif diterapkan secara kognitif

dan non-kognitif, seperti yang diungkapkan oleh Kepala
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Madrasah dan diperkuat oleh guru kelas 1 MI Taufigiyah
Semarang:

"Sementara untuk asesmen yang diterapkan ada

asesmen sumatif dan asesmen formatif secara

kognitif dan non-kognitif."

Penerapan asesmen formatif dan sumatif ini adalah
bahwa kedua jenis asesmen ini membantu guru dalam
mendapatkan gambaran lengkap tentang kemampuan dan
pemahaman peserta didik. Asesmen formatif digunakan
untuk memantau perkembangan peserta didik secara
berkelanjutan selama proses pembelajaran, sedangkan
asesmen sumatif mengukur pencapaian akhir peserta
didik setelah materi pembelajaran selesai diajarkan.
Dengan  demikian, penerapan asesmen  yang
komprehensif ini memastikan bahwa setiap peserta didik
mendapatkan evaluasi yang akurat dan relevan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Dengan penjelasan ini,
diharapkan proses perencanaan asesmen dan penerapan
Kurikulum Merdeka di MI Taufigiyah dapat berjalan
lebih efektif dan memberikan dampak positif bagi
perkembangan peserta didik

Pelaksanaan penilaian di kelas 1 MI Taufigiyah
Semarang dilakukan secara bersamaan atau menyatu
dengan proses pembelajaran. Asesmen ini dilakukan di

tengah-tengah berlangsungnya pembelajaran, seperti
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terlihat pada gambar 4.4 di mana peserta didik

mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Gambar 4.4 peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompok.

Asesmen yang dilaksanakan saat pembelajaran dan
asesmen yang dirancang pada modul ajar sudah sesuai
dan selaras. Guru melaksanakan penilaian yang
mencakup beberapa aspek, seperti pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelajari, penyampaian
informasi yang diperolen melalui pembelajaran, serta
sikap dalam menghadapi setiap permasalahan yang
ditemui selama proses pembelajaran. Asesmen di dalam
kelas telah dimodifikasi oleh guru sesuai dengan

kebutuhan peserta didik, sehingga asesmen mampu
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memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi pendidik
dan peserta didik.

Dalam pelaksanaan asesmen di kelas 1 Ml
Taufigiyah Semarang, guru telah menggunakan berbagai
macam bentuk dan jenis asesmen yang selaras dengan
ciri khas dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta
didik. Berikut adalah percakapan antara mahasiswa dan
guru kelas 1 terkait bentuk dan jenis asesmen yang
digunakan:

Mabhasiswa: Apa saja bentuk asesmen dan jenis
asesmen yang dilakukan guru dalam implementasi
Kurikulum Merdeka khususnya pada mata pelajaran
matematika?

Guru kelas 1: Bentuk asesmen dan jenis asesmen
yang dilakukan guru dalam implementasi
Kurikulum Merdeka khususnya pada mata pelajaran
matematika adalah tertulis dan non-tulis (praktik).

Pelaksanaan asesmen yang sudah disesuaikan
dengan peserta didik membantu dalam terlaksananya
asesmen yang berjalan dengan baik dan membuat peserta
didik terbiasa dengan sistem penilaian baik yang tulis
maupun yang non-tulis. Pelaksanaan asesmen cenderung
dilakukan saat pembelajaran sedang berlangsung,
sehingga mampu membantu peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Setelah
penilaian selesai, baik peserta didik, guru, maupun orang

tua wali dapat mengidentifikasi cara untuk
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan adanya
asesmen untuk mengembangkan kemampuan dan
pemahaman yang dimiliki peserta didik dapat tercapai.

Bentuk  Asesmen vyang dilakukan  dalam
pembelajaran dapat berupa penilaian tulis dan non tulis
seperti dokumentasi terkait lembar penilaian yang

digunakan di kelas 1 MI Taufigiyah Semarang berikut:
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YAYASAN PEMDIDIKAN ISLAM AT = TAUFIQIYAH

MADRASAH IBTIDAIYAH TAUFIQIYAH

[ TERAKREDITASI : A )
Alamat : J1. F i Mo. 1588 Ked dv Tembalong
Semarang B 50273 B [(024) 6703099

SUMATIF HARIAN MATEMATIKA
“AATERI PENJUMLAHAN DAN PENGUERANGAN SAMPAT 20

Nfapel : Dlarzsnarika Hari Tanggal
Eelas 21 (zana) Wk
Hama Ho. Abzen
Berilsh tanda silang (x) pada hurof s, b, atan ¢ pada jawaban yang benar untul zoal pilihan ganda!
Linglm §Maferi Tilai

Nenzens] Konsep Lebih dari, Foorane dari, dan Sslilin.

1. Ads §bunga vans sedang mekar.
Ada & kapu-kupa terbang di atas banga.
Berapa lebibmya barmyvakonya kame-kupo dari nmega ..
3 b

a 3 2 c 1
2. Ibumenghias 7 donat

Wei menghias § donat

Berapa selisih donat Tho dam Wed .

a 1 b 3 c 2

Linghkarilah buruf B jika Benar, dan linglkari buruf 5 jila salah dari pernyataan beriloat di bawah ini!
3. (B-5)  Tikapwryva § apel. Kira purya 4 apel. Selisih apsl mereicz adalah 4.
4. (BE-5)  8lchih sedildt dari 4.

Pazanghan pertanyaan dibawah dengan jawaban yvang ada di sampinznya dengan benar!
5. 9lebih ... dad 2. [ a 1
6. 3 bulm dan I bukm salisihmya adalah (... b. Banyak

I=ilah titith-titil: di bawah ini dengan jawaban vang benar!

Ada Kalérenz A
0060 6066 Ada Kslarens B,
0066 0096 Bamyak kereng A lebiinya dari kelereng .
A B
5
‘!" %###* Beda banyak pesawat dan mobil-mobilan adalah
BOD Muux

Berilsh tanda silans (x) pada hurof &, b, atan ¢ pada jawaban vang benar ontul zoal pilihan ganda’

Tizgla Materi Tl

Penjumlahan vang Hasilrva Kurang dard 20,
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10.  Menghitang man.
15+=4=__
a 20 b 1% c. 18

Lingkarilah huruf B jila Benar, dan lnglari hwruf 5 jika salah dari pernyataan beriloat di bawah ini!
11 [(BE—-5%) Menghitang maju.
12=5=17
12 (B-5) Nilaitempat.
15 adalah szmiam dan 2 adzlah puhiban
Fasangkan pertanyaan dibawah dengan jewaban yang ada di sampingnya dengan benar!
15, 8=+7=_. L a 19

14 13=6=.. (. b 15

Isilah titithk-titilc di I]malml dengan jawaban vang benar!
13, Menzhitng

|11| |13‘14|15| |1?‘18|19|...|

11+5=
16 Milsi Tempat.
Puluhan | Satuan
1 [

¥
L

Berilah tanda silang (x) pada hurof s, b, stan ¢ pada jewaban vang benar untul: zoal pilihan ganda!

Tingla Materi Wila

Penzurangan yvang Hasilya Furang dard 20,

17.  Tika membeli 14 gpel. Temyata, 3 gpal dimakan ulat
Berapa siza apel Tika vang masih bagus ...

a 11 b 12 o 13
18, 17-4 =,
a 16 b. 13 c 18

Linghkarilah uruf B jila Benar, dan lnglari huruf S jika salah dari pernyataan beriloat di bawah ini!

12 (B-5) 19 dilowangi 2 adalah 18
200 (BE—-5) 17 adalah ] pohihan dan 7 satuan.

Pasangkan p-erum-'nn dibawah dengan jawaban yvang ada di s;ampinsnya dengan benar!
21 18- - {2 a 3
22 Pasa.uganbl.l.angan 15 adalzh 10 dan ... [ b 14

Isilah titith-titil: di bawah ini dengan jawaban vang benar!
23, Hinmglsh operasi bilanzan berikut dengzn benar.
a 17-4=

b 18-5=

24, Tzble nilzi tempat.

17-3=

Duluhan | Saman

1 T

Gambar 4.2 contoh lembar asesmen
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B. Analisis Data
Berdasarkan penjabaran deskripsi data hasil penelitian
diatas maka, penjelasan hasil penelitian penulis adalah

sebagai berikut :

1. Perencanaan penilaian dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran matematika

kelas | MI Taufigiyah Semarang

Kurikulum  Merdeka adalah  sebuah
pendekatan  pendidikan yang  memberikan
kebebasan kepada sekolah dan guru untuk
menyusun dan melaksanakan kurikulum sesuai
dengan kebutuhan lokal dan konteks peserta didik,
dengan tujuan memperkuat pendidikan karakter,
kreativitas, dan inovasi. Asesmen pembelajaran
berperan penting dalam kurikulum ini, tidak hanya
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai panduan
untuk  pengambilan  keputusan yang lebih
kontekstual dan relevan. Melalui  proses
pengumpulan dan penilaian informasi tentang
pencapaian peserta didik, asesmen membantu dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pertumbuhan dan pengembangan siswa secara
optimal, dengan memperhatikan aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor peserta didik.
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Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan
fungsi asesmen tersebut, dengan keleluasaan untuk
menentukan teknik dan waktu pelaksanaan asesmen agar
efektif  mencapai  tujuan  pembelajaran.  Proses
pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan
karakter peserta didik secara holistik. Asesmen dirancang
secara adil, proporsional, valid, dan dapat dipercaya
(reliable) untuk menjelaskan kemajuan belajar dan
menentukan keputusan tentang langkah selanjutnya.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2022 Tentang Standar Penilaian Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah. Pada pasal 1 sampai 8§ mengatur tentang sistem
penilaian pada pembelajaran mulai dari standar penilaian
hingga pelaporan hasil belajar peserta didik, melalui
Permendikbudristek ini menggambarkan bahwa penilain
sangat diperlukan pada pengembangan kemampuan
peserta didik dengan adanya berbagai jenis penilaian yang
dilakukan dalam mengukur dan mengembangkan
kemampuan peserta didik.® Pada perencanaan penilaian

pada kelas 1 MI Taufigiyah semarang ketiga prinsip ini

5 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang
Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.
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tercermin dengan perencaan penilaian dilakukan setelah
mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
merupakan suatu tujuan agar terbentuknya penialian untuk
mengukur dan mengembangkan kemampuan peserta didik
secara adil.

Dalam perencanaan asesmen, pendidik dapat
mengadopsi, mengadaptasi, atau mengembangkan
perencanaan asesmen secara mandiri. Jika pendidik
memutuskan untuk mengembangkan sendiri rencana
pelaksanaan pembelajaran atau modul ajar, pendidik perlu
merencanakan asesmen yang akan digunakan. Berikut
pertimbangan dalam perencanaan asesmen: ©

a. Rencana asesmen dimulai dengan perumusan

tujuan asesmen.

Tujuan ini tentu berkaitan erat dengan
tujuan pembelajaran. Pada MI Taufigiyah
sendiri tujuan pembelajaran yang digunakan
yaitu tujuan pembelajaran berdiferensiasi yang
mengutamakan pada kemampuan yang dimiliki
oleh peserta didik. Sehingga langkah pertama
yang dilakukan adalah dengan melakukan

penilaian dianostik dengan tujuan untuk

& Aditomo, Anindito, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah Edisi Revisi Tahun 2024, him 26
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mengukur kemampuan yang dimiliki oleh
pesrta didik.

b. Setelah tujuan dirumuskan, pendidik memilih
dan/atau mengembangkan instrumen asesmen
sesuai tujuan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam memilih/mengembangkan instrumen,
antara lain: Kkarakteristik peserta didik,
kesesuaian asesmen dengan rencana/ tujuan
pembelajaran dan tujuan asesmen, kemudahan
penggunaan instrumen untuk memberikan
umpan balik kepada peserta didik dan pendidik.
Pada MI Taufigiyah sendiri Asesmen yang
dirancang  sudah  disesuaikan  dengan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik,
sementara itu untuk memudah kan pesrta didik
dalam melaksanakan penilain guru sudah
merancang penilain yang disesuaikan dengan
materi yang akan dipelajari. Sehingga peserta
didik bisa melaksanakan penilaian yang
berjalan dengan lancar.

Asesmen dilakukan untuk mencari bukti
ataupun dasar pertimbangan tentang ketercapaian
tujuan pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan dalam

Prinsip Pembelajaran dan Asesmen, asesmen
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merupakan aktivitas yang menjadi kesatuan dalam
proses pembelajaran. Pendidik dianjurkan untuk
melakukan asesmen-asesmen berikut ini:’
1) Asesmen diagnostik
Asesmen diagnostik adalah evaluasi yang
dilakukan sebelum proses pembelajaran
dimulai, bertujuan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan siswa. Hal ini
memungkinkan guru untuk mengumpulkan
informasi  awal tentang  pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman siswa, sehingga
strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan  mereka.® Dengan  asesmen
diagnostik, guru dapat menentukan titik awal
pengajaran dan merancang aktivitas yang lebih
efektif untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran.® Selain itu, asesmen ini
berfungsi sebagai panduan dalam pengambilan
keputusan yang kontekstual, memastikan

bahwa metode pengajaran yang diterapkan

" Aditomo, Anindito....HIm 26

8 Arends, R.1. Learning to Teach. McGraw-Hill. 2012

® Black, P., & Wiliam, D. Inside the Black Box: Raising
Standards Through Classroom Assessment. Phi Delta Kappan. 1998
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dapat  mendukung  pertumbuhan  dan
perkembangan siswa secara optimal.2°

Perencanaan asesmen yang dilakukan dengan
mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang
dikelompokkan dalam satu materi yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik yang diperoleh melalui
Asesmen diagnostik.!! Pada MI Taufigiyah Semarang di
kelas 1 ini diawali dengan guru mengidentifikasi karakter
yang dimiliki oleh peserta didik yang kemudian
diselaraskan dengan materi yang akan dilakukan atau di
sesuaikan dengan tujuan pembelajan. Dengan kata lain,
Asesmen yang dirancang telah disesuakan dengan capaian
pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran.
Asesmen diagnostik digunakan sebagai landasan dalam
merancang Kkegiatan belajar mengajar yang akan
dilakukan. Asesmen diagnostik menjadi acuan para guru
dalam merancang proses pembelajaran. Karena setelah
dilakukan asesmen diagnostik, para pendidik dapat
menentukan gaya belajar peserta didik serta dapat
memudahkan pendidik dalam menentukan metode dan
sistem yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar

dan juga penilaian. Sejalan dengan penelitian yang

10 Brookhart, S.M. How to Give Effective Feedback to Your
Students. ASCD. 2008
11 Dr. Deni Hadiansah, S. Pd, M. Pd. ... HIm. 114
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berjudul Pengembangan Assesment of Inovation Learning
Berbasis Revolusi Industri 4.0. Untuk Guru Sekolah Dasar
menyatakan Asesmen bisa dimaknai sebuah proses
pengumpulan informasi yang digunakan sebagai landasan
dalam membuat keputusan terkait peserta didik, termasuk
informasi tentang kebijakan sekolah, iklim sekolah,
program Kkegiatan belajar mengajar sekolah, juga
kurikulum yang digunakan sekolah. Satuan pendidikan
dalam menyusun setiap Keputusan yang berkaitan dengan
upaya peningkatan mutu pendidikan didalam sebuah kelas
mengacu pada penilaian yang dijadikan sebagai dasar
dalam merencanakan proses pembelajaran peserta didik
pada Kurikulum Merdeka.'?

Asesmen diagnostik memberikan efek yang besar
bagi perkembangan pembelajaran peserta didik karena
selain untuk menentukan gaya belajar peserta didik,
Asesmen diagnostik juga dapat mengukur keterampilan
peserta didik. Sehingga dapat memberikan gambaran
kepada para guru bagaimana pengembangan Yyang
diberlakukan terhadap kegiatan pembelajaran yang cocok
agar mampu mencapai tujuan pembelajaran dan

mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta

12 pinkan Amita Tri Prasasti dan Candra Dewi,

“Pengembangan Assesment of Inovation Learning Berbasis Revolusi
Industri 4.0. Untuk Guru Sekolah Dasar,” Jurnal limiah Sekolah Dasar 4,
no. 1 (2 April 2020): 66—73, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.24280.

64



didik. Seperti ungkapan dari guru kelas 1 MI Taufigiyah
bahwa Asesmen diagnostik memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa dan sesuai dengan tujuan
adanya Asesmen diagnostik yaitu untuk mengenali gaya
belajar dan peserta didik. Pada MI Taufigiyah Semarang
Asesmen diagnostik dirancang dalam bentuk lisan, tulisan,
wawancara, penilaian ini difokuskan untuk
mengidentifikasi kemampuan dan kebutuhan peserta didik
untuk mengelompokkan berdasarkan kemampuan dalam
menerima informasi.

Pada tahap setelah perancangan Asesmen
diagnostik seorang pendidik melakukan pemilihan tujuan
pembelajaran dari alur tujuan pembelajaran berdasarkan
capaian yang akan dikembangkan menjadi modul ajar.
Pada tahap inilah akan diidentifikasi jenis, teknik, dan
instrumen Asesmen yang akan digunakan.’® Selaras
dengan deskripsi data bahwa Asesmen adalah bagian
terpadu dari proses pembelajaran dimana Asesmen yang
digunakan harus sesuai dengan standar, seimbang, teruji,
dan valid guna menjabarkan tentang perkembangan
kemapuan peserta didik. Penilaian dalam sekolah dasar
adalah  proses sistematis untuk  mengumpulkan,

menganalisis, dan menafsirkan informasi mengenai proses

13 Dr. Deni Hadiansah, S. Pd, M. Pd. ... HIm. 114
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dan hasil belajar siswa. Permendikbud Nomor 23 Tahun
2016 menggantikan peraturan sebelumnya (Permendikbud
Nomor 66 Tahun 2013 dan Nomor 104 Tahun 2014) untuk
menyesuaikan standar penilaian dengan perkembangan
dan kebutuhan terkini.

Tujuan peraturan ini adalah untuk mengendalikan
mutu penilaian hasil belajar, yang meliputi aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan penilaian
menggunakan  Penilaian  Acuan Kriteria (PAK)
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Asesmen menjadi komponen penting dalam pembelajaran
untuk memandu pendidik dalam menentukan strategi
pembelajaran. Penilaian juga merupakan elemen penting
dalam kurikulum dan krusial untuk mencapai tujuan
Pendidikan Nasional, termasuk untuk siswa di daerah
terpencil dan wilayah dengan sistem pendidikan yang lebih
maju.

Asesmen dilakukan untuk mencari bukti ataupun
dasar pertimbangan tentang ketercapaian tujuan
pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan dalam Prinsip
Pembelajaran dan Asesmen, asesmen merupakan aktivitas
yang menjadi kesatuan dalam proses pembelajaran.
Pendidik dianjurkan untuk melakukan asesmen-asesmen

berikut ini:'*

14 Aditomo Anindito....HIm 26
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2) Asesmen Formatif

Asesmen yang bertujuan untuk memberikan

informasi atau umpan balik bagi pendidik dan peserta

didik untuk memperbaiki proses belajar. Asesmen

formatif berupa:

a)

b)

Asesmen di awal pembelajaran yang
dilakukan untuk mengetahui kesiapan peserta
didik untuk mempelajari materi ajar dan
mencapai  tujuan  pembelajaran  yang
direncanakan. Asesmen ini termasuk dalam
kategori asesmen formatif karena ditujukan
untuk kebutuhan pendidik dalam merancang
dan menyesuaikan pembelajaran, tidak untuk
keperluan penilaian hasil belajar peserta didik
yang dilaporkan dalam rapor.

Asesmen di dalam proses pembelajaran yang
dilakukan selama proses pembelajaran untuk
mengetahui perkembangan peserta didik dan
sekaligus pemberian umpan balik yang cepat.
Biasanya asesmen ini dilakukan sepanjang
atau di tengah kegiatan/langkah
pembelajaran, dan dapat juga dilakukan di
akhir langkah pembelajaran. Asesmen ini
juga termasuk dalam kategori asesmen

formatif.
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Asesmen formatif bertujuan untuk memantau
dan memperbaiki proses pembelajaran, serta
mengevaluasi  pencapaian tujuan pembelajaran.
Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar, hambatan atau kesulitan yang
dihadapi peserta didik. Asesmen formatif juga
digunakan untuk memperoleh informasi
perkembangan peserta didik dalam  proses
pembelajaran. Informasi tersebut merupakan umpan
balik bagi pendidik yang berguna untuk
merefleksikan strategi pembelajaran yang digunakan,
serta untuk meningkatkan efektivitasnya dalam
merancang dan  melaksanakan  pembelajaran.
Asesmen ini juga memberikan informasi tentang
kebutuhan belajar individu peserta didik yang diajar.
Sedangkan bagi  peserta didik berguna untuk
melakukan refleksi, dengan memonitor kemajuan
belajar, tantangan yang dialami, serta langkah-
langkah yang perlu ia lakukan untuk meningkatkan
terus capaiannya. Hal ini merupakan proses belajar
yang penting untuk menjadi pembelajar sepanjang
hayat.

Asesmen  formatif pada  pembelajaran
dilakukan untuk mengidentifikasi ketercapaian tujuan

pembelajaran. Capaian belajar sudah memadai atau
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belum diketahui dengan mengidentifikasi
ketercapaian tujuan pembelajaran. Pendidik diberikan
keleluasaan untuk menentukan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran sesuai dengan karakteristik
kompetensi pada tujuan pembelajaran dan aktivitas
pembelajarannya. Laporan kemajuan belajar dan
pencapaian peserta didik bersifat sederhana dan
informatif, memberikan informasi yang bermanfaat
tentang karakter dan kompetensi yang dicapai serta
strategi tindak lanjut. Pembelajaran berorientasi pada
masa depan yang berkelanjutan. Hasil asesmen
digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua sebagai bahan refleksi
untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pendidik
dalam merancang asesmen formatif, antara lain
sebagai berikut :®
1. Tidak berisiko tinggi. Asesmen formatif

dirancang untuk tujuan pembelajaran dan tidak
seharusnya digunakan untuk menentukan nilai
rapor, keputusan kenaikan kelas, kelulusan, atau

keputusan- keputusan penting lainnya.

15 Aditomo Anindito....HIm 26
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Menggunakan berbagai teknik dan/ atau
instrumen. Asesmen formatif dapat dilakukan
dengan teknik observasi, atau menggunakan
instrumen asesmen diri, dan asesmen antar teman.
Dilaksanakan  bersamaan  dengan  proses
pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga
asesmen formatif dan pembelajaran menjadi
suatu kesatuan.

Asesmen di awal tahun pembelajaran bersifat
opsional, yang lebih ditekankan adalah
pelaksanaan asesmen awal sebelum
melaksanakan pembelajaran.

Dapat menggunakan metode yang sederhana,
sehingga umpan balik hasil asesmen tersebut
dapat diperoleh dengan cepat.

Asesmen formatif yang dilakukan di awal
pembelajaran akan memberikan informasi kepada
pendidik tentang kesiapan belajar peserta didik.
Berdasarkan asesmen ini, pendidik perlu
menyesuaikan/ memodifikasi rencana
pelaksanaan pembelajarannya dan/atau membuat
diferensiasi pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Instrumen asesmen yang digunakan dapat

memberikan informasi tentang kekuatan, hal-hal
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yang masih perlu ditingkatkan oleh peserta didik
dan mengungkapkan cara untuk meningkatkan
kualitas tulisan, karya atau performa yang diberi
umpan balik. Dengan demikian, hasil asesmen
tidak sekadar sebuah angka.
3) Asesmen Sumatif
Asesmen yang dilakukan untuk memastikan
ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini
dilakukan pada akhir lingkup materi atau dilakukan
sekaligus untuk dua atau lebih tujuan pembelajaran,
atau akhir semester sesuai dengan pertimbangan
pendidik dan kebijakan satuan pendidikan.

Berbeda dengan asesmen formatif, asesmen
sumatif menjadi bagian dari perhitungan penilaian di
akhir semester, akhir tahun ajaran, dan/atau akhir
jenjang. Penilaian atau asesmen sumatif pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah bertujuan untuk
menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/ atau CP
peserta didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas
dan/atau kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian
pencapaian hasil belajar peserta didik dilakukan
dengan membandingkan pencapaian hasil belajar
peserta didik dengan kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran. Sementara itu, pada pendidikan anak

usia dini, asesmen sumatif digunakan untuk

71



mengetahui capaian perkembangan peserta didik dan
bukan sebagai hasil evaluasi untuk penentuan
kenaikan kelas atau kelulusan.

Adapun asesmen sumatif dapat berfungsi
untuk:

1. Alat ukur untuk mengetahui pencapaian hasil
belajar peserta didik dalam satu atau lebih
tujuan pembelajaran di periode tertentu.

2. Mendapatkan nilai capaian hasil belajar untuk
dibandingkan dengan kriteria capaian yang telah
ditetapkan; dan

3. Menentukan kelanjutan proses belajar peserta
didik di kelas atau jenjang berikutnya.
Asesmen sumatif dapat dilakukan setelah

pembelajaran berakhir, misalnya pada akhir satu

lingkup materi (dapat terdiri atas satu atau lebih
tujuan pembelajaran), pada akhir semester; khusus
asesmen pada akhir semester, asesmen ini bersifat
pilihan. Jika pendidik merasa masih memerlukan
konfirmasi atau informasi tambahan untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik,
maka dapat melakukan asesmen pada akhir
semester. Sebaliknya, jika pendidik merasa bahwa
data hasil asesmen yang diperoleh selama 1

semester telah mencukupi, maka tidak perlu

72



melakukan asesmen pada akhir semester. Hal yang
perlu ditekankan, untuk asesmen sumatif, pendidik
dapat menggunakan teknik dan instrumen yang
beragam, tidak hanya berupa tes tertulis, namun
dapat menggunakan observasi dan performa
(praktik, menghasilkan produk, melakukan projek).
Kedua jenis asesmen ini tidak harus digunakan
dalam suatu rencana pelaksanaan pembelajaran atau
modul ajar, bergantung pada cakupan tujuan
pembelajaran, bergantung pada cakupan tujuan
pembelajaran.

2. Pelaksanaan Penilaian dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Matematika

kelas I di MI Taufigiyah Semarang

Pendidik melakukan asesmen di awal
pembelajaran untuk menilai kesiapan setiap individu
peserta didik untuk mempelajari materi yang telah
dirancang. Berdasarkan hasil asesmen, pendidik
memodifikasi rencana yang dibuatnya dan/ atau
membuat penyesuaian untuk sebagian peserta didik.
Pada tahapan ini pendidik diharapkan dapat
menyelenggarakan pembelajaran yang lebih interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan memberi
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ruang yang cukup bagi prakarsa, Kkreativitas,
kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan
fisik, serta psikologis peserta didik. Melaksanakan
asesmen di akhir pembelajaran untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dapat
digunakan sebagai asesmen awal pada pembelajaran
berikutnya.

Asesmen di sekolah dasar sesuai modul sekolah
penggerak adalah alat untuk mengukur capaian
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Terdapat tiga jenis asesmen:'®

a. Asesmen diagnostik: dilakukan sebelum pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

Pelaksanaan asesmen diagnostik bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa
sebelum proses pembelajaran dimulai. Asesmen ini
digunakan untuk mengumpulkan informasi awal
tentang pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
siswa, sehingga guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka.t’
Metode yang umum digunakan dalam asesmen

diagnostik meliputi pre-test, kuesioner, survei, diskusi

16 Ardiansyah, H. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran di Indonesia. Penerbit Eduka. 2023
17 Arends, R.I. Learning to Teach. McGraw-Hill. 2012
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kelas, dan wawancara individu. Dengan menggunakan

asesmen diagnostik, guru dapat menentukan titik awal

pengajaran Yyang tepat dan merancang aktivitas
pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Asesmen diagnostik
juga berfungsi sebagai panduan dalam pengambilan
keputusan yang lebih kontekstual, memastikan bahwa
metode pengajaran Yyang diterapkan mendukung
pertumbuhan dan perkembangan siswa secara optimal.

Secara umum tahapan pelaksanaan asesmen

diagnostik dapat diuraikan sebagai berikut : 18

1. Menganalisis laporan hasil belajar (rapor)
peserta didik tahun sebelumnya.

2. Mengidentifikasi ~ kompetensi yang akan
diajarkan.

3. Menyusun instrument  untuk  mengukur
kompentensi peserta didik. Instrumen yang dapat
giunakan antara lain : tes tertulis dan atau
keterampilan (produk,prakti) serta observasi.

4. Bila diperlukan menggali informasi peserta didik

dalam aspek latar belakang keluarga, motivasi,

18 Budiono, Arifin Nur Diagnostic assessment, formative
assessment, summative assessment, independent curriculum Learning
Assesment in the Independent Curriculum, Jurnal Axioma: Jurnal
Matematika dan Pembelajaran, 2023.
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minat, sarana dan prasarana belajar, serta aspek

lain sesuai kebutuhan peserta didiki/sekolah,

5. Pelaksanaan asesmen dan pengolahan hasil.

6. Hasil diagnosis menjadi data/informasi untuk
merencanakan pembelajaran  sesuai  tahap
capaian dan karakteristik peserta didik.
Pelaksanaan Asesmen diagnostik menganut

prinsip-prinsip yang meliputi proses diagnosis untuk

membuat keputusan tentang individu atau kelompok
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran,
dilakukan secara menyeluruh dan seimbang dengan
memperhatikan faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar, serta berjalan seiring dengan remedial untuk
memastikan efektivitas proses belajar mengajar.

Diagnosis ini penting untuk memahami tingkat

penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah

dipelajari.

Asesmen diagnostik terbagi menjadi dua, yaitu
asesmen kognitif dan non kognitif. Tujuan dari asesmen
diagnostik kognitif adalah mengidentifikasi capaian
kompetensipeserta didik, menyesuaikan pembelajaran
di kelas dengan kompetensi rata-rata siswa, dan
memberikan kelas remedial atau pelajaran tambahan
kepada siswa yang kompetensinya di bawah rata-rata.

Dari paparan ini dapat dipahami bahwa asesmen
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diagnostik kognitif bermaksud mendapatkan gambaran
yang utuh terkait kondisi kesiapan belajar siswa pada
aspek kognitif, sehingga pendidik dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dan
karakteristik peserta didik serta menerapkan berbagai
adaptasi yang diperlukan. Sementara itu, asesmen
diagnostik  non-kognitif ~ bertujuan  mengetahui
kesejahteraan psikologis dan sosial emosi siswa,
aktivitas selama belajar di rumah, kondisi keluarga
siswa, latar belakang pergaulan siswa, serta gaya
belajar, karakter, dan minat siswa.

Pelaksanaan asesmen diagnostik

memberikan bebersapa manfaat yaitu:*°

1. Membantu mengarahkan hasil belajar
dengan tujuan dan sasaran sesuai dengan
hasil belajar yang diinginkan.

2. Mendapatkan data substansial untuk
merancang kurikulum yang efektif untuk
meningkatkan pembelajaran.

3. Membuat proses belajar mengajar menjadi
lebih efisien dengan memfokuskan pada

materi yang perlu dipelajari lebih dalam.

19 Adek C. K. A Siti K. L, Asesmen Diagnostik Sebagai
Penilaian Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar,
Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 2023.
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4. Terciptanya lingkungan belajar yang
bersahabat bagi guru dan peserta didik.

5. Membantu guru untuk memetakan rencana
pembelajaran yang efisien dan bermakna
selama waktu belajar yang ditetapkan

6. Menjadi dasar penilaian sumatif di akhir
pembelajaran. Pendidik dapat
membandingkan tingkat pengetahuan
peserta didik pada awal pembelajaran
dengan pada akhir pembelajaran, dan
perhatikan apakah ada peningkatan
pengetahuan peserta didik atau tidak

7. Membantu guru untuk membagi instruksi.
Data penilaian diagnostik membantu guru
mengidentifikasi peserta didik yang
membutuhkan bimbingan tambahan pada
mata pelajaran atau mata pelajaran
tertentu.

Demikian pula, pendidik juga dapat
menemukan peserta didik yang telah menguasai
sebagian besar materi, sehingga guru dapat
merancang kegiatan yang memungkinkan
peserta didik tersebut mendapatkan
pembelajaran di luar standar kurikulum melalui

pengayaan.
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Asesmen diagnostik kognitif memiliki
tujuan untuk memberikan gambaran terkait
kemampuan awal peserta didik dalam sebuah
topik mata pelajaran. Pelaksanaannya bisa
dilakukan secara teratur pada awal saat guru
hendak  memberitahukan  sebuah  topik
pembelajaran yang baru, saat terakhir saat guru
telah selesai menerangkan dan menelaah seluruh
topik, dan pada waktu yang lain selama semester.
Hasil dari asesmen diagnostik kognitif sangat
berguna bagi guru untuk menginformasikan
pembelajaran, umpan balik, dan intruksi
remedial pada tahap selanjutnya.

b. Asesmen formatif: dilakukan selama pembelajaran
untuk memberikan umpan balik dan menyesuaikan

metode pengajaran.

Pelaksanaan asesmen formatif melibatkan
berbagai metode yang digunakan untuk memberikan
umpan balik yang berguna bagi siswa dan guru selama
proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa langkah
dan metode dalam pelaksanaan asesmen formatif:

1. Desain instrumen asesmen: pendidik merancang
berbagai instrumen asesmen seperti kuis singkat,

lembar Kkerja, tugas kelompok, atau diskusi kelas

79



untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan.

Implementasi asesmen di awal pembelajaran: Pada
awal pelajaran, guru melakukan asesmen untuk
mengetahui kesiapan siswa dalam mempelajari
materi baru. Ini bisa berupa pertanyaan pembuka,
pre-test, atau diskusi tentang pengetahuan awal
peserta didik.

Asesmen berkelanjutan selama pembelajaran:
Selama proses pembelajaran, guru secara berkala
menggunakan berbagai bentuk asesmen seperti
observasi, pertanyaan terbuka, dan tes formatif
singkat untuk memantau perkembangan siswa.
Umpan balik cepat dan konstruktif diberikan untuk
membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka.
Refleksi dan umpan balik: pendidik memberikan
umpan balik yang spesifik dan konstruktif kepada
siswa berdasarkan hasil asesmen. Siswa juga
didorong untuk melakukan refleksi terhadap hasil
belajar mereka dan menetapkan tujuan perbaikan.
Penyesuaian strategi pembelajaran: berdasarkan
hasil asesmen, pendidik dapat menyesuaikan
strategi dan metode pengajaran untuk lebih efektif

memenuhi kebutuhan belajar siswa. Ini termasuk
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C.

penggunaan materi tambahan, perubahan metode
pengajaran, atau pembelajaran remedial.

6. Dengan pelaksanaan asesmen formatif yang efektif,
proses pembelajaran menjadi lebih responsif
terhadap kebutuhan individu siswa, meningkatkan
keterlibatan siswa, dan memperbaiki hasil belajar

secara keseluruhan.

Asesmen sumatif: dilakukan pada akhir pembelajaran
untuk mengevaluasi pencapaian peserta didik.
Pelaksanaan asesmen sumatif dalam Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk mengukur pencapaian siswa
pada akhir periode pembelajaran tertentu. Asesmen ini
dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dan
digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa
secara keseluruhan. Metode asesmen sumatif dapat
berupa ujian akhir, proyek akhir, presentasi, atau
portofolio yang mencakup berbagai keterampilan dan
pengetahuan yang telah dipelajari siswa selama periode
tersebut. Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen sumatif
tidak hanya menilai aspek akademik, tetapi juga
mencakup pengembangan karakter, kreativitas, dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian,

hasil dari asesmen sumatif memberikan gambaran
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komprehensif mengenai pencapaian siswa dan menjadi
dasar untuk perencanaan pembelajaran selanjutnya.?

Pelaksanaan penilaian dalam Kurikulum Merdeka
menekankan pada asesmen yang lebih fleksibel dan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Penilaian ini
bertujuan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif
dan terus menerus guna meningkatkan  proses
pembelajaran. Penilaian dalam Kurikulum Merdeka juga
memperhatikan aspek-aspek non akademik seperti
pengembangan Kkarakter, kreativitas, dan keterampilan
berpikir kritis, yang disesuaikan dengan konteks dan
kebutuhan lokal.?* Metode asesmen meliputi penilaian
sikap, performa, dan tertulis, yang mana pada
pembelajaran matematika bertujuan untuk mengukur
pemahaman konsep, keterampilan prosedural, pemecahan
masalah, serta sikap dan motivasi siswa. Pendekatan
kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk memberikan
deskripsi rinci dan data objektif tentang kemampuan siswa.
Penilaian yang akurat dan adil membantu guru
menyesuaikan strategi pengajaran guna memenuhi
kebutuhan belajar siswa dan mendukung proses

pembelajaran yang lebih efektif. Penilaian ini membantu

20 Ardiansyah, H. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran di Indonesia. Penerbit Eduka. 2023

21 permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024.
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guru merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan memastikan tujuan pembelajaran tercapai. Penilaian
dapat bersifat formatif atau sumatif dan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dengan asesmen
yang baik, guru dapat menyesuaikan pengajaran sesuai
kebutuhan siswa, mendukung proses pembelajaran yang
lebih efektif, serta membantu mencapai tujuan Pendidikan
Nasional.

Pada tahap ini, alat evaluasi yang telah disiapkan
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.
Pelaksanaan evaluasi harus dilakukan dengan teliti dan
sesuai prosedur agar data yang diperoleh dapat dipercaya.
Contoh pelaksanaan evaluasi adalah guru membagikan
soal tes tertulis kepada siswa dan memberikan waktu yang
cukup untuk menyelesaikannya. Selain tes tertulis,
evaluasi juga bisa dilakukan melalui observasi langsung di
kelas atau dengan memberikan tugas proyek kepada siswa.

Pelaksanaan evaluasi harus dilakukan dengan
integritas  tinggi.?? pelaksanaan yang baik akan
menghasilkan data yang valid dan reliabel. Pendidik harus
memastikan bahwa siswa memahami instruksi dan

memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan evaluasi.

22 Giandari Maulani, dkk, Evaluasi Pembelajaran, Pt Sada
Kurnia Pustaka, Juli 2024, Halaman 147
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Selain itu, kondisi pelaksanaan evaluasi harus mendukung
agar siswa dapat menunjukkan kemampuan terbaiknya.?

Pelaksanaan asesmen dalam kurikulum merdeka
diatur agar objektif, berkeadilan, dan edukatif, dengan
fleksibilitas dalam teknik dan waktu pelaksanaannya.
Diharapkan pendidik lebih fokus pada asesmen formatif
untuk perbaikan pembelajaran yang berkelanjutan,
sehingga asesmen tidak hanya dilakukan di akhir
pembelajaran (of learning), tetapi juga di awal (as
learning) dan selama proses pembelajaran (for learning).
Sejalan dengan Buku Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Menengah, Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Asesmen dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka menjadikan penilaian sebagai sebuah alat untuk
merefleksi proses pembelajaran dan perbaikan yang
dilaksanakan pada kurikulum merdeka. Asesmen dalam
kurikulum merdeka dilakukan saat pembelajaran sedang

berlangsung, diawal pembelajaran maupun diakhir

2 Giandari Maulani, dkk....HIm 149
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pembelajaran. Sehingga asesmen menjadi umpan balik
pada perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan.?

Pada MI Tufigiyah pelaksaan asesmen dilakukan
berdasarkan seringnya pengadaan tes yang dilakukan pada
peserta didik baik berupa lisan maupun tulisan, Asesmen
yang diterapkan sesuai dengan penilaian dalam kurikulum
merdeka yang mengutamakan penilaian dalam proses
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Aspek penting dalam penilaian salah satunya
adalah pemahaman konseptual yang ada pada penilaian
matematika digunakan dalam asesmen diagnostik,
formatif, serta sumatif. Serta Asesmen yang diguakan tidak
lagi cendrung pada penilaian akhir tetati berdasarkan
penilaian yang dilakukan saat proses pembelajaran. Sesuai
dengan Buku Kurikulum Merdeka dan Paradigma
Pembelajaran  Baru. Sejalan dengan  paradigma
pembelajaran dalam kurikulum merdeka, Asesmen
dipetakan berdasarkan jenis dan fungsinya. Paradigma
yang dibangun oleh kurikulum merdeka yaitu agar
pelaksanaan Asesmen bergeser dari yang semula yang

dilakukan diakhir proses pembelajaran menjadi seimbang

24 panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022
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baik assesmen yang dilakukan diawal maupun selama
proses pembelajaran berlangsung.?®

Penggunaan  Asesmen yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan yang dimiliki peserta didik
dengan tingginya skor yang diperoleh peserta didik ketika
melakukan Asesmen. Hal ini berdasarkan leger nilai kelas
1 MI Taufigiyah semarang semester ganjil dan genap yang
terlampir pada lembar lampiran. Kedua gambar
menunjukkan nilai yang diperoleh peserta didik dalam
kategori yang bagus dimana masing masing peserta didik
rata-rata menunjukkan nilai sembilan puluh keatas yang
menandakan bahwa kemapuan yang dimiliki oleh peserta
didik mengalami perkembangan. Hal ini juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan mampu

mengembangkan kemampuan yang dimiliki peserta didik.

C. Keterbatasan Penelitian

2. Kemampuan Peneliti

Terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh peneliti.
Selain itu, peneliti masih dalam tahap belajar sehingga
masih memiliki banyak kesalahan dan kekurangan dalam
penyampaian informasi maupun kemampuan dalam

mengolah data dalam penelitian ini.

% Dr. Deni Hadiansah, S. Pd.,M. Pd... HIm. 49
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3.

3.

Sarana dan Prasarana

Terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh peneliti.
Selain itu, peneliti masih dalam tahap belajar sehingga
masih memiliki banyak kesalahan dan kekurangan dalam
penyampaian informasi maupun kemampuan dalam
mengolah data dalam penelitian ini.

Tempat Penelitian

Terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh peneliti.
Selain itu, peneliti masih dalam tahap belajar sehingga
masih memiliki banyak kesalahan dan kekurangan dalam
penyampaian informasi maupun kemampuan dalam

mengolah data dalam penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi Kurikulum Merdeka di MI Taufigiyah
Semarang menunjukkan efektivitas pendekatan fleksibel yang
berpusat pada kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Kurikulum ini memberikan kebebasan
bagi guru untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan
konteks lokal dan karakteristik siswa, menjadikan pembelajaran
lebih relevan dan menarik. Pelaksanaan asesmen formatif
secara rutin membantu memantau perkembangan siswa dan
memberikan umpan balik yang konstruktif, sementara asesmen
sumatif di akhir periode memberikan gambaran komprehensif
mengenai pencapaian siswa. Fokus pada pengembangan
karakter, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis sesuai
dengan tujuan Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan,
implementasi penilaian di MI Taufigiyah Semarang berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif. Hal
ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka
mengalami peningkatan kualitas pendidikan, dengan dukungan
kepala sekolah dan pelatihan guru sebagai faktor kunci
keberhasilan. Dengan demikian, implementasi Kurikulum
Merdeka di M1 Taufigiyah Semarang telah berjalan dengan baik

dan memberikan dampak positif bagi pendidikan.
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B. Saran
Dibutuhkan persiapan dalam setiap perubahan yang ada
sehingga untuk mensukseskan perubahan yang ada dibutuhkan
kerja sama dari berbagai pihak. Apabila kerja sama sudah
terlaksana dengan baik maka akan lebih mudah dalam
melaksanakan sebuah perubahan, kemudian sarana dan
prasarana yang dimiliki bisa mendukung aadanya perubahan

baru.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Contoh Lembar Penilaian Diagnostik

¥YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AT-TAUFIQIYAH
MADRASAH IBETIDAIYAH TAUFIQIYAH
Alamal @ Jalan Fatmawalti Mo 188 Kedungmundu Tembalang
Semarang 0 S0ETE T 024} GFOS099
E-mail : S5mitaufigivahsemarang @gmail com

G

PENILAIAN DIAGNOSTIK

Doni punya 13 apel. Rani punya 15 apel. Jumlah apel yang mercka punya adalah ...
Apel

. Ayah membeli 12 roti, Thu membeli 14 roti. Jumlah roti yang ayah dan ibu beli adalah
... Roti

. Sahal punya 15 kelereng, Bayu punya 10 kelereng. Jumlah kelereng sahal dan bayvu
adalah .. Kelereng

. Rina punya 12 boneka, Ayuk punya 12 boneka. Jumlah boneka yang mereka berdua
punya adalah ... Boneka

. Karina membeli 21 buah jeruk, Santi membeli 10 buah jeruk. Jumlah buah yang karina
dan sant beli adalah . Jeruk

. Pak Ahmad menanam 20 pohon manga, Pak Rudi menanam 10 pohon manga. Jumlah
pohon mangga yang mereka tanam adalah

. Ibu membeli gula 15 kg, lalu membeli lagi 12 kg, Jumlah gula yang dibeli ibu adalah
.. Kg

. Bu Ani mempunyai 20 bunga mawar, Bu Rika mempunyai & bunga mawar Jumlah
bunga mawar yang mercka punya adalah . Mawar

. Tino mempunyai 100 kelereng merah. Tino juga punmva 11 kelereng bina. Jadi jumlah
kelereng tino adalah . . . _butir.

10. Ayah membeli 8 ikan lele dan 7 ikan bandeng. Jadi jumlah semua ikan yang dibeli

ayah adalah _ . _ . ekor.

Doni punya 13 apel. Rani punya 15 apel. Jumlah apel yang mercka punya adalah ...
Apel

Ayah membeli 12 roti, [ba membeli 14 roti. Jumlah roti yang ayah dan ibu beli adalah
... Roti

. Sahal punya 15 kelereng, Bayu punya 10 kelereng. Jumlah kelereng sahal dan bayvu
adalah ... Kelereng

Rina punva 12 boneka, Ayuk punya 12 boneka. Jumlah boneka yang mereka berdua
punya adalah ... Boneka

. Karina membeli 21 buah jeruk, Santi membeli 10 buah jeruk. Jumlah buah yang karina
dan santi beli adalah .. .. Jeruk

P Gesel T ML AlQurer Hadfen —— e fofd T 9/ Taufigivell femmaang
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6. Pak Ahmad menanam 20 pohon manga, Pak Rudi menanam 10 pohon manga. Jumlah
pohon mangga yang mercka tanam adalah ..

7. Ibu membeli gula 15 kg, lalu membeli lagi 12 kg, Jumlash gula yang dibeli ibu adalah
I

8. Bu Ani mempunyai 20 bunga mawar, Bu Rika mempunyai & bunga mawar Jumlah
bunga mawar yang mercks punya adalah ... Mawar

8. Tino mempunyai 10 kelereng merah. Tino juga pumya 11 kelereng biru. Jadi jumlah
kelereng tino adalah . .. butir.

10. Ayah membeli 8 ikan lele dan ¥ ikan bandeng. Jadi jumlah sermua ikan yang dibeli
ayah adalah . . .. ekor.

PR Garal T 22353 AlQurea Wadies — Page Jafd T i Tauigival Sevating
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Contoh Lembar Penilaian Formatif

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AT-TAUFIOIYAH
MADRASAH IBTIDAIYAH TAUFIONAH
Alamai : Jalan Fatmawail Mo 188 Kedungmunda Tembalang
Semarang [0 S02T1 5 @2y ¢ Fogoes
E-mall : SSmissafiqivahsemarang & gmall com

PENILAIAN FORMATIF MATEMATIEA
“"MATERI MENGEMNAL DIAGRAM ™

Maia Pelajaran : Blagematika HasbTanggal @ .o s
Kelas - 1 isaiu) Mo, Absen P
Mama :

Berilah tanda ﬂirg (x) pada huruf a, b, atau ¢ pada jawaban yang benar dalam lembar
saall

g Bt Fer b

» e b
W (e sewew
o | e
B vcovouws
1. Ada . Anak yang suba bush sirawbermy.

a 8 h. @ [ 1]
2 Ada ... Anok yong saka bush semangka.

a. b bo& c 9
3 Buzh yang paling sedikii disukal anak-anak adalah buah ..

a. Apel h. Mangga . Semangka
4. Buah yang paling sediki disukal anak-anak adaloh bab ...

a.  Mangga bh. Semangka . Sgrawberry
5. Jumiah seluruh anak yang menyukal buab-buahan ada ...

a. 28 b. 29 fal ]
isilah data dibawah inl dengan tepat sesmal dengan gambar !

Ui T e lafy T MV Toufipal femaeig
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Berilah Huruf B (Benar) Jika Pernyataan Benar dan Huruf S (Salah) Jika Salah !

>
[ =
| >

1. Jumlah penggaris ada 4
2 Jumlah penghapus lebih sedikit dart pjumlab buku

A Jumlah buku lebih banyak darl jumlah penggaris
4. Banyaknya buka ada 4
5. Banyaknya penss] ada 8

00000

Isilah peratanyan dibawah ind dengan jawaban yang benar !

W Teufigal Semacang

T Gasal TR 20023023 A Qur aw Nt T Ty
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M %ﬂ"‘l*ﬁ'ﬂ‘
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Tabel Banyak Senda

e Gasal TR 2002021 S Qur'aw Nedits TFoge Taf 3 A7 Teafiqruad Soeseg
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Contoh Lembar Penilaian Sumatif

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AT — TAUFIQIYAH

MADRASAH IBTIDAIYAH TAUFIQIYAH

( TERAKREDITASI : A )
Alamat : JI. Fatmawati Ho. 188 Kedungmundu Tembalang
Semarang B 50273 B (024) 6703099

SUMATIF HARIAN MATEMATIEA
“MATERI PENJUMLAHAN DAN PENGUERANGAN SAMPAIL 20"

Mapel : Matzmarika Hari Tanzgal
Eelas -1 {san) Waktu
Namia No. Abzen
Berilah tanda silang (x} pada hurnf s, b, atan ¢ pada jawaban vang benar antuk zoal pilihan ganda®
Linglma Maferi Tilai

hienzena]l Eonsep Labih dari, Kurans dari, dan Salilin

1. Adad bunza vang sadans melkar.
Ada 8 knapu-kupn terbang di atas bunga
Eerapa lebibnya baryakarya bopu-kupa dard nmea ..
3 b

a 3 1 o 1
2. Thu menghias 7 donat

Wei manghiss § donat

Berapa selizih donat Tbo dan W .

a 1 b 3 c 2

Lingkarilah huruf B jiks Benar, dan Englari huruf S jilos 3alah dari pernyataan berilont di bawsh ini!

ER (B-5) Tika punya & apel. Eira purryva 4 apel. Selizih zpal merelcs adalah 4.
4 (B-5)  Blehih sedikit dari 4.

Pazangkan pertanyaan dibawah dengan jawaban yang ada di sampingnya dengan benar!

5. olehih ... dar 2. [ a1
6. 3 'buko dan 2 ukn selisibmya sdalah . (. b. Bapyak
]sih.llliliﬂc—rirﬂa di bawah ini dengan jawaban vang benar!
Ada Ealer A
0000 0006 aia Helmesn,
0066 666 Banyak kereng 4 lebihwya dari kelereng E.
A B

2

‘E.‘ ﬁ'ﬁ'ﬁ'ﬁ& Beda banyak pesawat dan mobil-mobilan adalah

ML Xxxx

Berilah tanda silang (x) pada hurnf a, b, afan c pada jawaban vang benar antuk soal pilihan ganda!

Tingin Matern Nl

Penjumlahan vanz Hasilrya Eorane dard 20.

. Ibu memymmyzi 8 apel
Tika mempumyzi 5 apel.
g+5=

2 13 Bo12 c 11
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10, Menshitns map.
15+4=__
a 10 b 12 c. 1B

Lingkarilah huruf B jila Benar, dan Englari huruf 5 jila salah dari peroyataan berilot di bawah ini!
11. (E-5) Menghitmg maju.
12=5=17
12 (E-5) Milai tempat.
13 adalah saman dan 2 adslsh puhiban
Pazangkan pertanyasn dibawah dengan jawsban vang ada di sampinsnya dengan benar!
15, E+7=_ (. a 19
14 13+6=.. [ b 15

I=ilah titith-titil: di bawah ini dengan jawaban vang benar!
15, Menshitns maju.

11 .| 13|14 (15 171819 ..

11+3=
16, Nilai Tempat.
Puluhan | Satuan
1 [
2z

Berilah tanda silang (x} pada huruf & b, sfav c pada jewsban vang bener nntlk soal pilihan panda’

Tingka Materi il

Penzuranzan vans Hasilya Kurane dard 20.

17.  Tika membeli 14 apel. Temyata, 3 apal dimalkan lat
Berapa siza apel Tiks vang masih bagus ...

a 11 b 12 c. 13
18, 17T-4 =
a 1§ b 13 c 18

Lingkarilah huruf B jika Benar, dan nglari huruf S jila salah dari pernyataan berilout di bawsh ini!

19, (B-5) 19 dikuranzi 2 adalsh 18,
20.  (B-3%) 17 adalah | puhiban dan 7 sateen.

Pazangkan p-erunvun dibawah dengan jawaban vang ada di sampingnya dengen benar!
2L 18- (... a 3
2. Pasaugaubﬂ.mgan 15 adalzh 10 dan ... (... b 14

I=ilah titith-titil: di bawah ini dengan jawaban vang benar!
213, Hinmglah operasi bilanzan beriknt denzzn banar.
a 17-4=

b 18-5=

24, Tzhle nilzi tempat.

T-31=

Puluhan | Saman
1 7
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Surat Edaran Penerapan Kurikulum Merdeka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
JI. Lapangan Banteng Barat No. 3 - 4 Jakana
Telp. (021) 3811523 Pes, 528, Fax. (021) 3520951

Nomor : B-17750J./DLLIPP.00/07/2022 13 Juli 2022
Lamp. :1 (satu)berkas
Hal : Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka TP 2022/2023

Kepada Yth.

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi

Up. Kepala Bidang Pendidikan Madrasah/Pendididikan Islam
di — seluruh Indonesia

Assalamu ‘alaikum Wr. WD,

Dalam rangka Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah, df hal-hal gai

berikut:

1. Di Jenderal Pendidik Islam K Agama Republik Ir ia telah
P Surat Ki Direktur Pendidi Islam Nomor 3811 Tahun 2022
tentang Mad Pel Ki Merdeka Tahun Py 1 2022/2023;
2. Madrasah yang lelah ditetapkan sebagaimana poin 1 (salu) dapat mengimplementasikan
ka secara ap mulai Tahun Pelajaran 202272023 pada jenjang RA, MI
kelas 1 dan 4, MTs kelas 7, dan MNMAK kelas 10;
3. Madrasah yang sudah mendaftar pada aplikasi PDUM, tetapi belum ditetapkan sebagai

pel kurikulum deka, serta mad yang belum mendaftar, dapat melakukan
persiapan secara iri impl asi kurikulum deka,
Demi atas perhatian dan kerj Saudara diucapkan terima kasih.

Wassalamu'ataikum Wr. Wb.

a.n, Direktur Jenderal
Direktur KSKK Madrasah

Moh. Isom

Tembusan Yth:
Direktur Jenderal Pendidikan Islam;

Dokumen ini klah Gtandstangan secars dekironk menggunskan senfikst dekironih yang dlertitkan BSeE, Untuk memasthan uesslory
slahkan scan QRCOGH dan pastitan Aaranian ke alamat NIpS AN6 Aemenag 900 atau kunjung halaman hips e, kamanag. o.a
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113233210071

174 MIS SULTAN FATAH | KABUPATEN DEMAK | JAWA TENGAM
175 | 111133220020 | MIN 3 SEMARANG JAWA TENGAN
176 | 111333220067 | MIN 5 SEMARANG JAWA TENGAH
177 | 111133230007 | MIN 1 SEMARANG s JAWA TENOAH
7o rvassmmn | | RO S ——
179 | 133333230127 | MIS AL MUSTAJAB RABUBA JAWA TENGAH
180 | 133233220137 | M8 XEJT KABOPATEN JAWA TENGAN
181 | 133133230001 | MIN | TEMANGGUNG % JAWA TENGAH
382 | 133133240001 | MI¥ 1 KENDAL KABUPATEN KENDAL | JAWA TENGAH
183 | 133133240002 | MIN 3 KENDAL KABUPATEN KENDAL | JAWA TENGAH
184 | 113233240000 | YELOLERS KABUPATEN KEXDAL | JAWA TENGAH
785 | 1315333250001 | MIN 1| DATANG KABUPATEN DATANG | JAWA TENGAH
186 | 133133250002 | MIN 2 BATANG KABUPATEN DATANG | JAWA TENGAH
187 | 111333260001 | MIN PEXALONGAN KABUPATEN JAWA TENGAH
128 | 113233260001 i RsOrATES JAWA TENGAH
155 | 113233260013 | Yoo - W JAWA TENGAH
190 | 111233260019 _l!!E!!E % JAWA TENGAN
193 | 111233260024 | M3S BLIGO SAOBALIS JAWA TENGAH
192 | 1112332000028 R TREUN | KABUPATEN . JAWA TENGAH
193 | 11123336006 S%W'm JAWA TENGAM
194 | 111239260029 WALISUROGO R eaTeN JAWA TENGAH
195 | 111233260034 @_% JAWA TENGAH
196 | 111233260040 | MIS WONOYOSO 01 RABUPATEN JAWA TENGAN
197 | 111233260043 mw JAWA TENGAM
198 | 311233260048 | MIS KAUMAN ABCFATER JAWA TENGAM
199 | 111233260000 | MIS WARULOR m JAWA TENGAH
200 | 111233200063 e rExaloNAN JAWA TENGAK
201 | 111 s IWOSO 02 KABUPA JAWA TENGAN
202 | 111233260074 | 255 BUST RABOPATEN - JAWA TENGAH
203 | 111233260091 % JAWA TENGAH
204 | 111233260096 | o3 W AROrATEn JAWA TENOAH
=S TR 1711 - N rrre——
206 | 3111233260101 %—% JAWA TENGAM
T rriaee o0 | S BCHAMSABIVAR | xorra MAGELANG | JAWA TENGAR
208 | 311255710003 | MIS AL IMAN KOTA MAGELANG JAWA TENGAN
305 | 111135740001 | MIN KOTA SEMARANG | KOTA SEMARANG JAWA TERGAH
210 | 111233740065 | MIS TAUSTQUYAR KOTA SEMARANG SAWA TENGAH
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Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
- FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“l JI. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
WALISONGO Website: http://fitk.walisongo.ac.id

Nomor : 4103/Un.10.3/DU/TA.00.01/11/2023 Semarang, 24 November 2023
Lamp : -

Hal : Mohon Izin Riset

an. :Romaniyah

NIM : 2003096100

Yth.

Kepala MI Taufigiyah Semarang
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Whb.,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa :

MNama : Romaniyah

NIM 12003096100

Alamat : PPPTQ Al-Hikmah, RT. 07, RW. 01, Desa Tugurejo, Kec. Tugu, Kota
Semarang

Judul skripsi  : Analisis Penilaian dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas 1 di M1 Taufigivah Semarang
Pembimbing : Kristi Liani Purwanti S.Si., M.Pd.

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin riset
dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas selama 34 hari,
mulai tanggal 27 November 2023 sampai dengan tanggal 30 Desember 2023.

Demikian atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terima kasih.
Wassalamualikum Wr.Wb.

Tembusan :
Dekan FITK UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan)
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Surat Keterangan Melakukan Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AT-TAUFIQIYAH

MADRASAH IBTIDAIYAH TAUFIQIYAH

({ TERAKREDITASI : A)
Alamat : Jl. Fatmawati No. 188 Kedungmundu Tembalang
Semarang 7] 502737 (024) 6708099
Email : 55mitaufigivahsemaran ail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 098/MLTF/XI1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ihtidaiyah Tavfigiyah Kel, Kedungmundu Kec.
Tembalang Semarang

Mama : Siti Aropah AR, M.FPd
Jabatan : Kepala Madrasah
Alamat = Il Fatmawati No. 188

Menerangkan mahasiswa di bawah ini :

Mama : Rohmaniyah

MM D 200308100

Jurusan/Fakultas : Banajemen Pendidikan Islam / lmu Tarbiyah dan Keguman
Judul Penelitian “Analisis Penilaian dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada

Mata Pelajaran Matematika Kelas 1 di M1 Taufigivah Semarang. ™

Telah mengadakan penelitian di MI Taufigiyah terhitung mulai 27 November 2023 =/d 30 Desember
2023 guna untuk memenuhi tugas akhir skripsi.
Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Semarang, 30 Desember 2023

Keepala Madrasah
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Modul Ajar

MODUL AJAR MATEMATIKA M1

VODUI

Penyusun S Wiji Nur Chasanah
Instansi Ml Taufigiyah
Tahun Penyusunan  :  Tahun 2023
Jenjang Sekolah t M1
Mata Pelajaran ] Matematika
Fase / Kelas t AN
Materi 3 Penjumlahan (1)

3

Alokasi Waktu Jam ke-1

B. KOMPETENSIAWAL

(

I

\

* Siswa memahami konteks (penggabungan) di mana penjumlahan digunakan.
e Siswa memahami cara mengekspresikan dalam rumus dan menggunakan tanda dan simbol
enjumizhan.

D

PROEIL PECAJAR PANCASILA

e Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Belajar
Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 1, Penuliss Tim Gakko Tosho
Penyadt i dan laptop, LCD projector dan Internet

TARGEI PESERTA DIDIK

o Peserta didik kelas Takhassus

MODEL PEMBELATARAN

TUJUAN KEGIATAN PENBEI AJARAN

Tujuan Pembelajaran :
Sasaran Unit Pembelajaran $
Memahmlimkmpmjmﬂnlmdmdwﬂm«wmhnmmhhm. ;

. Sisw-dapnmanbmmulismmdmmnmmkmwwadn simbol penjumlahan

o Siswa menyelesaikan soal dan memhlltm = loll:)pcnpnnllhln

. 1 juml iatas 10

. g:::: mm:nm skan konteks yang menggunakan penjumlahan dalam rumus
Sasaran satuan Kecil Pembelajaran 5

o Siswa dapat menjumlahkan untuk menemukan (konteks penggabungan) dengan jadi berapa jika
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MWW*MW untuk  menemukan  (konteks

jika digabungkan, dapst membaca rumus, menuliskan numus

L4 thhlhuhl-n
1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelss, sesuai kesepakatan kelas { menyapa,
berdoa, dan mengecekkehadiran )
2. Kelas dilanjutian dengan do’a dipimpin oleh salsh seorang siswa.
3 Siswa diingatkan untuk sefalu sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi
tercapai cta-ita
4. Pemb baca/ menulis’ mend b 1520 menat maten: nea
pel perts tokoh dunia, keschatan, kebersikx k sehat cerita
inspirasi dan motivas.
5 Guru tupuan
¢ Kegiatan Inti
1/ Siswa mengoperasikan dan memasukkan bola ke dalam keranjang Sesuaikan cerita yang
telah dibuat
* Mimntalah ssswa (perwakilan saz) b peran dengan Lalu siswa
mwmmmnmman
mmb&mm&knm
2/Sewa bungkan cerita yang telsh mereka buat
*  Masukkan bola | bush dan 2 buah bersama-sama ke dalam kerangang Hubungkan
dengan kata "gabungkan®,
« Benar-benar membawa bola dengan tangan kit dan kanan, laly masukkan ke
dalam keranjang
3 /Siswa berdssk soal bersama ke 1
4 mmnﬂ-spwabn.mﬂnsuﬂd’*'h‘-‘ sena membaca rumus.
* Membmnbing dengan hatr-hats 1an bolad
kata seperti “menggabungkan®, sehingga tidak hanya mengajarkan bagian tekmk saj
seperti cara menuliskan namus
« Menuliskan rumus 3 + 2 = 5 di buku catatan. Lalu melatih *+" dan "="
5 Menyampatkan hasil diskusi didepan kelas phnion flGue Yabwedt

1 gab el po &uﬂh aunbal e fam AENRW
& Keginthf PeaBifps PAaven - (pny ¢ Agpvine il v e w...-\v-ac-h

G Guru melakukan refleks: bersama siswa terkait materi yang dipelajari M‘: m';(;:/
Oucas kel v Pame )
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Contoh penulisan pada papan tulis jam ket

l‘mmmfﬂmm
.. g ‘
o ‘
W;buah
2dan2Jika digabungkan 2 dan 1 jika digabungkan }
3
L% 2buah 1buah ‘
7] mo

— 3buah ‘

E:N;glgah ringkasan 3 ditambah 2 jadi 5 }
\ / rumus 3+2=5 [

O0o0O [ Jawabannya s bush {
5 buah

« Kegiatan Penutup ‘

1. Menyimpulkan pembelajaran bahwa dengan meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait dengan materi pemb lajaran yang telah dilak k |

2. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam

L} ASESMEN / PENTEATAN

I KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
» Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan ‘

pengayaan
Remedial
* Diberikan kepada peserta didik yang membutuh bingan untuk memahami materi atau
pembelajaran mengulang kepada siswa yansbelum mecapai CP.
(. REELEKRSIPESERTA DIDIK DAN GURT

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

108



Bagian mana dari maten yang kalian
rusa paling sulit? M .
Apa yang kalian lakukan untuk dapat =3 - |
lebih hami materi ini?
3 Apakah  kalian  memiliki  cora
a2 s it
4 Kepada siopa kalian akan meminta
bantuan untuk shami materi ini?
5 |Jika kalian diminta memberikan
bintang dari | sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan pada
usaha yang kalian lakukan untuk
memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

Apakah 100 % peserta didik mencapai
wjuan  pembelajaran? Jika tidak,
berapa persen kira-kira peserta didik
yang mencapai pembelajaran?

2 Apa kesulitan yang dialami peserta
pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta
didik?

3 | Apakah terdapat peserta didik yang
tidak fokus? Bagaimana cara guru
agar mereka bisa fokus pada kegiatan
berikutnya?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKED

Petunjuk!
Diskusikan dengan teman kelompok, jawablah dengan benar dan tepat |
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1. Doni punya 13 apel, Rani punya 15 apel. Jumlah apel yang mereka punya
adalah .18 Apel

2. Ayah membeli 12 roti, Ibu membeli 14 roti. Jumlah roti yang ayah dan ibu
beli adalah 26. Roti

3. Sahal punya 15 kelereng, Bayu punya 10 kelereng. Jumlah kelereng sahal
dan bayu adalah 5. Kelereng

4. Rinapunya 12 boneka, Ayuk punya 12 boneka."Jumlah boneka yang
mercka berdua punya adalah 24 Boneka

5. Karina membeli 21 buah jeruk, Santi membeli 10 buah jeruk. Jumiah buah
yang karina dan santi beli adalah .. Jeruk

6. Pak Ahmad menanam 20 pohon manga, Pak Rudi menanam 10 pohon
manga. Jumlah pohon mangga yang mereka tanam adalah 2.

7. Ibu membeli gula 15 kg, lalu membeli lagi 12 kg. Jumlah gula yang dibeli
ibu adalah ). Kg

8. Bu Ani mempunyai 20 bunga mawar, Bu Rika mempunyai 8 bunga mawar
Jumlah bunga mawar yang mereka punya adalah 18. Mawar

9. Tino mempunyai 10 kelereng merah. Tino juga punya 11 kelereng biru.
Jadi jumlah kelereng tino adalah . 3} butir.

10. Ayah membeli 8 ikan lele dan 7 ikan bandeng. Jadi jumlah semua ikan
yang dibeli ayah adalah . i< . ekor.

_hr-f Orang Tua
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ik Indonesia, 2021 Buku |
Gakko Tosho, Penyadur |

Riset, Dan Teknologi Republ
munx':“ MWLW”T"‘
' w.uvmw.snsmmmwswoodl)Tm Republik Indonesia, 2021 Belagar |

Pendidikan, Kebud ""”“"’"deul.m'“ Tim Gakko Tosho

ik untuk Sekolah E
ISBN 978-602-244-534-0 (il 1)

siswan e R
Kosa kata yang mempunyai makna
Jadi berapa”, me’.'wﬂb::l :W‘L

M..utmehkubnnlmviu‘ lang kal un
balok. Siswa juga ketika

Tim Gakko Tosho, Penyadur: Wahid Yunianto, Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah
Dasar Kelas | Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik

Indonesia, 2021.
Tim Gakko Tosho Penyadur: Wahid Yunianto, Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk

Sekolsh Dasar Kelas I, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021.
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" Reforensi
Mendupatian gambar gabungan
&mmmmhmmdmmmmimm
Ada banyak kosa kata yang mempunyai
emuanya ada berapa®, “total berapa” dan

o

untuk menggambarkan penggabungar
mh-mwmﬁ'dw.jadibu:u'. *s
lainnyn

leelu.nmdnpndinﬁmunmkmhhhn.kﬁvnubmnhmhlilmﬁlk
mmimumm-mmumummwmmsm
jmkﬂinb«kdhhﬁmwhh.mmhahuumdmimm&
'mmmmmﬂmhuw.Ywmmmmmemﬁhn
mwmhhmsmdpdmmsmwwnwmkmwhm
rasional sambil bergumam

mmmwwmnsmﬁmmmmmm
'dmmmim'.mmmmmmunlmhmwdm
mmpukmdiviryawnungbubegljmmm.

M 4N

O ... e ©®

b c
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1 Guna meryapken rubelk penibin preseeia coen mesbol sukann

Urancsa gl

Felaksaaaza -
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AKTIVITAS 11
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AIP 4 s
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1 Peerta didik reesiyiapkan alal Bshan fang debukchke mink megibed makaesa bdcaonal yiag skan

™=

b b e coi

o

- .-?

Sumber - Aeaw bomzar com

e makaran |

Pezerta delik

din

“am

4. Proscs rekarmas ool dibaedi olch eeanmalis.

Albrmail :

| yang by L

Eigulan démorsincs mi b g dgranl desgan bopalin berkelempokl stembasd makas kol
Peserin dickk dbminta ennk mesbuws sl dan behan jang dipedoken ke ackoelik  kemidon
sctapresen lukdkieayd di depan kel

Bubrik Feasbaizn
[ Eikap vaag Eclum MuliEerkembang Eodah Tangat
dinil=i berkembang berlemlt Berkemt
Fereaya din Semeriukes Menje laskom com M nakos mara | Mieoe ik s
dilivics hin rang | g bl detgan e b alsn pom bidslin denign

i unlik daged

shelial mernenla

in s perEyE

penuk percay s dm

kewn jmnsn

sackiiukan
ol parda
vy e .

menjelasban oo dars oeang; | diri dan sl eer vimpg
i Lirisiey
Mlemvugban dan Memvisphor ke | Memvagkan dan
e el ke rabal e prl s e prlan kerabaly
Akl Eedhn kel eemabali ikl alal Ehin yang

eleh oy dewsss | dihani olek mang euhan vang digmmakan
el digenalan

Errjmamz L4 T Ty T Bt el sl s iiapice Sleladridiin lipape | Berbags pern
deiian desgan dingas sesckali diial peansa. | demgan

eramgiermm da
it pil #ien e ilian
legakrya detgan
Backe.

ukazan vimg
temar.

Liksrran vimp beror,

el W ] simeara | M sk " Lo el
dalam I hiisfin detygan car pemisiialan s T ]
memampadcn | diar g pelan el nsanm Lk i s deslimalis | socam aslemalia
azfeer rrraai. FLET R PELET ST sdial dergan saiial diempgan sa=ial dergan apa

apm Fang sedkim
dilakrukeen.

vang sadang
il akruksn den

Bewlsiur kala soan

113

.



Pedoman Observasi

No.

Aspek

Nilai

10

Guru membuka pembelajaran

Guru memotivasi siswa

d i

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru menerapkan langkah-
langkah persiapan pembelajaran

Guru dalam penyampaian materi
yang utuh dan advace material

Guru dalam penyajian materi
yang sinergis setiap tahapan
pembelajaran

Guru terampil dalam
penggunaan model, pendekatan
dan metode pembelajaran

Guru menerapkan pembelajaran
yang mendidik melalui
pendekatan

Guru mengembangkan variasi
interaksi

10.

Gur mengelola kelas dan iklim
kelas

11.

Guru menunjukkan daya
adaptabilitas dalam proses
pembelajaran

12.

Guru mengorganisasikan dan
memanfaatkan sumber belajar
dan atau bahan ajar

13.

Guru menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi

14.

Guru menggunakan media
pembelajaran

15.

Guru mengembangkan
kemampuan 4C
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16.

Guru menunjukkan kejelasan
suara

17.

Guru menunjukkan penggunaan
Bahasa yang baik dan benar

18.

Guru mengkontektualisasikan
dan mengintegrasikan materi
dalam kehidupan sesuai nilai
moderasi beragama

19.

Guru menggunkan
analogi/metafora, kisah, atau
perumpamaan

20.

Guru menggunakan komunikasi
non-verbal (gestur) dalam
suasana pembelajaran

21.

Guru menciptakan suasana
pembelajaran

22.

Guru menciptakan suasana
pembelajaran (penilaian proses)

23.

Guru menciptakan suasana
pembelajaran (penerapan
instrument penilaian)

24,

Guru menciptakan suasana
pembelajaran (melaksanakan
penguatan)

25.

Guru menciptakan suasana
pembelajaran (menutup
pembelajaran)

Keterangan penilaian:
1 —2: Kurang sekali
3-5: Kurang

6 — 8: Baik

9 —10: Sangat Baik
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Pedoman Wawancara

Intrumen wawancara Guru Kelas 1

Apa saja bentuk Asesmen dan jenis Asesmen yang dilakukan
guru dalam implementasi kurikulum merdeka khususnya pada
mata pelajaran matematika ?

Dalam perencanaan assesmen apakah ada kendala dalam
penyusunannya (bagaimana saja kendalanya dan bagaimana
cara mengatasinya)

Apakah sebelum pembelajaran berlangsung dilakukan tes
diagnostik terhadap peserta didik ?

Tes diagnostik apa sajakah yang dilakukan guru (apakah
dalam mata pelajaran matematika dilakukan tes diagnostik
secara terpisah ataukah secara global?)

Bagaimanakah pelaksanaan dan penerapan asesmen
diagnostik dalam mata pelajaran matematika?

Apakah tes diagnostik yang dilakukan berpengaruh terhadap
hasil belajar yang dicapai peserta didik?

Dalam pelaksanaan aesesmen diagnostik apa saja kendala
yang dialami dalam pelaksanaannya?

Seperti apa solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala
dalam asesmen diagnostik?

Bagaimana perencanaan Asesmen formatif dan Asesmen

sumatif pada pembelajaran matematika dikelas 1?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apa saja jenis asesmen formatif yang guru gunakan untuk
mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran peserta
didik terutama dalam mata pelajaran matematika?
Bagaimana pelaksanaan ~ Asesmen  formatif  dalam
pembelajaran matematika yang ada di kelas 1 ?

Apa saja jenis tes sumatif yang guru gunakan untuk mengukur
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran peserta didik dalam
pembelajaran matematika ?

Bagaimana proses perencanaan dari berbagai Asesmen yang
digunakan ?

Bagaimana pelaksanaan dari Asesmen yang digunakan pada
pembelajaran matematika di kelas 1?

Dalam perencanaan dan pelaksanaan asesmen sumatif apakah
memiliki kendala, jika ada bagaimana cara guru dalam

mengatasi kendala tersebut?

Asesmen manakah yang ledih banyak tantangannya baik dari

segi perencanaan dan pelaksanaanya ?
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LEMBAR HASIL OBSERVASI

Hasil Observasi Pembelajaran Kelas 1

Nilai

Aspek 1123|4567

Guru membuka
pembelajaran

Guru memotivasi
siswa

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Guru menerapkan
langkah-langkah
persiapan
pembelajaran

Guru dalam
penyampaian materi
yang utuh dan
advance material

Guru dalam
penyajian materi
yang sinergis setiap
tahapan
pembelajaran

Guru terampil dalam
penggunaan model,
pendekatan dan
metode
pembelajaran

Guru menerapkan
pembelajaran yang
mendidik melalui
pendekatan
pembelajaran yang

gayut
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Guru
mengembangkan
variasi interaksi

10.

Guru mengelola
kelas dan iklim
pembelajaran

11.

Guru menunjukkan
daya adaptabilitas
dalam proses
pembelajaran

12.

Guru
mengorganisasikan
dan memanfaatkan
sumber belajar dan
atau bahan ajar

13.

Guru menggunakan
teknologi informasi
dan komunikasi

14.

Guru menggunakan
media pembelajaran

15.

Guru
mengembangkan
kemampuan 4C

16.

Guru menunjukkan
kejelasan suara

17.

Guru menunjukkan
penggunaan Bahasa
yang baik dan benar

18.

Guru
mengkontektualisasi
kan dan
mengintegrasikan
materi dalam
kehidupan sesuai
nilai moderasi
beragama
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19.| Guru menggunkan
analogi/metafora,
kisah, atau
perumpamaan

20. | Guru menggunakan
komunikasi non-
verbal (gestur)
dalam suasana
pembelajaran

21.| Guru menciptakan
suasana
pembelajaran

22.| Guru menciptakan
suasana
pembelajaran
(penilaian proses)

23.| Guru menciptakan
suasana
pembelajaran
(penerapan
instrument penilaian)

24.| Guru menciptakan
suasana
pembelajaran
(melaksanakan
penguatan)

25.| Guru menciptakan
suasana
pembelajaran
(menutup
pembelajaran)

Keterangan penilaian:
1 — 2: Kurang sekali
3 -5 : Kurang

6 — 8: Baik

9 — 10: Sangat Baik
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Transkrip Wawancara Guru Kelas 1

Mahasiswa : Apa saja bentuk Asesmen dan jenis Asesmen
yang dilakukan guru dalam implementasi kurikulum merdeka
khususnya pada mata pelajaran matematika?

Guru kelas1 : Bentuk Asesmen dan jenis Asesmen yang
dilakukan guru dalam implementasi kurikulum merdeka
khususnya pada mata pelajaran matematika adalah tertulis dan
praktek.

Mahasiswa : Dalam perencanaan assesmen apakah ada
kendala dalam penyusunannya (bagaimana saja kendalanya dan
bagaimana cara mengatasinya?

Guru kelas 1 : Tidak ada kendala dalam perancangan Asesmen.
Mahasiswa  : Apakah sebelum pembelajaran berlangsung
dilakukan tes diagnostik terhadap peserta didik?

Guru kelas 1 : sebelum pembelajaran berlangsung dilakukan tes
diagnostik terhadap peserta didik secara lisan.

Mahasiswa  : Tes diagnostik apa sajakah yang dilakukan guru
(apakah dalam mata pelajaran matematika dilakukan tes
diagnostik secara terpisah ataukah secara global?

Guru kelas 1 : Tes diagnostik secara global.

Mahasiswa : Bagaimanakah pelaksanaan dan penerapan

asesmen diagnostik dalam mata pelajaran matematika?
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Guru kelas 1 : Pelaksanaan dan penerapan asesmen diagnostik
dalam mata pelajaran matematika Berupa test tertulis sebanyak 20
soal.

Mahasiswa : Apakah tes diagnostik yang dilakukan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik?
Gurukelasl : Tes diagnostik yang dilakukan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik.
Mahasiswa : Dalam pelaksanaan aesesmen diagnostik apa
saja kendala yang dialami dalam pelaksanaannya?

Guru kelas 1 : Kendala dalam pelaksanaan asesmen diagnostik
adalah waktu yang terbatas.

Mahasiswa  : Seperti apa solusi yang dilakukan dalam
menghadapi kendala dalam asesmen diagnostik?

Gurukelas1l : Dengan cara mempersingkat penjelasan
perbanyak praktek.
Mahasiswa  : Bagaimana perencanaan Asesmen formatif dan

Asesmen sumatif pada pembelajaran matematika dikelas 1?
Guru kelas1 : Perencanaan Asesmen formatif dan Asesmen
sumatif pada pembelajaran matematika dikelas 1 dengan
disesuaikan terhadap materi yang akan dipelajari.

Mahasiswa : Apa saja jenis asesmen formatif yang guru
gunakan untuk mengukur tingkat Kketercapaian tujuan
pembelajaran peserta didik terutama dalam mata pelajaran

matematika?
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Guru kelas 1 : Tes tertulis seperti, pilihan ganda, menjodokan,
pernyataan B/S, esai, diskusi, praktek

Mahasiswa  : Bagaimana pelaksanaan Asesmen formatif dalam
pembelajaran matematika yang ada di kelas 1 ?

Guru kleas 1 : Berjalan dengan lancar anak-anak paham dan
sudah terbiasa.

Mahasiswa  : Apa saja jenis tes sumatif yang guru gunakan
untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran peserta
didik dalam pembelajaran matematika ?

Gurukelas1 : Ujian tertulis, Presentasi, Portofolio dan tes
Lisan.

Mahasiswa . Bagaimana proses perencanaan dari berbagai
Asesmen yang digunakan ?

Guru kelas1 : Menyiapkan LKPD dan bahan materi yang di
akan dibahas.

Mahasiswa : Bagaimana pelaksanaan dari Asesmen yang
digunakan pada pembelajaran matematika di kelas 1?

Guru kelas1 : Berjalan dengan lancar anak-anak paham dan
sudah terbiasa

Mahasiswa  : Dalam perencanaan dan pelaksanaan asesmen
sumatif apakah memiliki kendala, jika ada bagaimana cara guru
dalam mengatasi kendala tersebut?

Guru kelas 1 : Tidak ada kendala yang dihadapi

Mahasiswa . Asesmen manakah yang ledih banyak

tantangannya baik dari segi perencanaan dan pelaksanaanya ?
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Guru kelas1 : Assasmen Formatif , karena butuh persiapan
materi yang banyak dan model pembelajaran yang menarik agar
siswa paham dan senang untuk mencapai hasil akhir sumatif yang

bagus.
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Legger Nilai Kelas 1 Semester Genap
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Observasi Proses Pelaksanaan Penilaian

Pelaksanaan Penilaian Formatif
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